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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam era digital, industri logistik dan pengiriman barang menjadi
salah satu industri yang sangat penting dan berkelanjutan. Dalam industri ini,
Cargo handling memiliki peran penting dalam mengawasi dan pemindahan
barang atau kargo dari satu tempat ke tempat yang lain. Oleh karena itu,
laporan magang bagian cargo handling ini bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan dan

pengetahuan mereka dalam bidang cargo handling.

Cargo Handling merupakan kegiatan pelayanan terhadap muatan /
barang (keluar dan masuk) yang melalui laut, meliputi loading, unloading,
pemindahan dari kapal ke tempat lapangan penumpukan (Yard Port),
menyusun dan menyimpan barang tersebut serta menyerahkan kepada
pemiliknya, atau sebaliknya menerima dari si pemilik, disususn dalam lokasi
penumpukan (Yard Port), dan dikeluarkan dari tempat penumpukan menuju

lokasi masing masing pemilik.

Menurut H. P. M. G. De Koster (1998) dalam buku "Maritime
Economics" mengatakan bahwa Cargo handling adalah semua kegiatan yang
dilakukan untuk memindahkan barang dari satu tempat ke tempat lain
termasuk pemuatan, pembongkaran, penyimpanan, dan pengaturan kargo

pada terminal pelabuhan atau tempat penyimpanan sementara.



Menurut Bowersox, Closs, dan Cooper dalam buku "Supply Chain
Logistics Management” (2013) mengatakan bahwa Cargo handling adalah
proses fisik yang dilakukan untuk memindahkan barang dari satu titik ke titik
lain dalam jalur distribusi, dengan mempertimbangkan faktor efisiensi,
keamanan, dan ketepatan waktu.

Menurut G. D. L. Ewart (2005) mengatakan bahwa Cargo handling
adalah kegiatan yang mencakup segala hal yang berhubungan dengan
pemindahan kargo dari atau ke kapal, pesawat, atau kendaraan, serta

pengaturannya di dalam area terminal atau pelabuhan.

Prosedur pada cargo handling menjadi bagian sangat penting dalam
menjamin proses kelancaran operasional di lapangan. Proses ini mencakup
berbagai kegiatan, seperti pemuatan (loading), pembongkaran (unloading),
penyimpanan, dan pengaturan barang dalam fasilitas transportasi maupun
penyimpanan. Operasional yang baik akan memastikan kelancaran pada
kegiatan tersebut. Namun, tantangan sering kali muncul dalam hal
keterlambatan, barang hilang, ataupun kerusakan yang terjadi pada saat
pengiriman. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang mendalam
mengenai prosedur yang ditetapkan dalam cargo handling serta penerapan

system kinerja yang efektif.



1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan

1. Mengetahui tentang cargo handling ekspor impor pada PT. Sinar
Mentari Abadi Logistik;

2. Memberikan pengalaman praktek kerja nyata secara langsung serta
menganalisa masalah baru yang berkaitan dengan kegiatan pada
cargo handling Perusahaan, serta untuk mengetahui kondisi dan
segala aktivitas yang terjadi di lingkungan kerja;

3. Memperoleh pengalaman, wawasan, dan tanggung jawab pada
masing-masing mahasiswa selama magang;

4. Berkontribusi untuk meningkatkan kualitas layanan pada Perusahaan
di tempat magang yang dapat berdampak positif baik bagi

Perusahaan, mahasiswa, maupun kampus;

1.2.2 Manfaat Magang

1. Manfaat bagi Mahasiswa

a) Melatih mahasiswa agar dapat bergaul dengan lingkungan
baru dan sekitar untuk menyalurkan kegiatan yang positif;

b) Menambah ilmu wawasan, pengetahuan dan juga
tanggung jawab yang diberikan pada saat magang;

¢) Mampu mengaplikasikan teori yang didapatkan pada saat
perkuliahan ke dalam lingkungan kerja secara nyata;

d) Mengasah tanggung jawab mahasiswa pada saat menerima

sebuah masalah yang ada pada lingkungan kerja;



2. Manfaat bagi Perusahaan

a)

b)

d)

Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang baik dan unggul

melalui program magang;

Meningkatkan value Perusahaan dan menjaga kualitas

Perusahaan tersebut;

Memberikan motivasi bagi setiap karyawan dengan program
magang dari kampus agar dapat mengikuti perkembangan
zaman yang ada;

Meningkatkan hubungan baik dan juga kerjasama antara

kampus dan mahasiswa STIAMAK Barunawati;

3. Manfaat bagi STTAMAK Barunawati

a)

b)

d)

Menghasilkan lulusan yang berkualitas dan siap bersaing bagi
dunia kerja pada saat magang;

Menjalin kerjasama antara pihak kampus STIAMAK
Barunawati dan Perusahaan tempat mahasiswa magang;
Mendorong kampus untuk mengikuti zaman yang sedang
trend dengan Perusahaan yang ada;

Memotivasi mahasiswa agar dapat berkembang bersama
dengan visi misi yang sama dengan pihak kampus STIAMAK

Barunawati;



BABII
GAMBARAN OBJEK MAGANG
2.1 Sejarah Perusahaan

PT. Sinar Mentari Abadi didirikan di Surabaya, Jawa Timur pada
tanggal 15 Juli 2015 yang didirikan oleh Ibu Yulia Indahwati,SE yang
beroperasi di Jalan Purwodadi Tengah No.54a, Demak, Kecamatan Bubutan,
Kota Surabaya, Jawa Timur sebagai kantor penagihan. Dan membangun
kantor baru yang beropasi di Jalan Demak No.269D Kecamatan Bubutan,
Kota Surabaya, Jawa Timur sebagai kantor inti yang ada di Kota Surabaya.
Awalnya Perusahaan ini bernama PT. Sumber Makmur Abadi, Dimana hanya
memiliki 3 karyawan dan memiliki beberapa komputer serta 1 Unit
kendaraan operasional. Perusahaan ini awal hanya bergerak di di pengiriman
domestic yang hanya bersifat antar pulau. Perusahaan ini berkembang pesat
ketika berganti nama menjadi PT. Sinar Mentari Abadi Logistik. Saat ini
Perusahaan mempunyai total 24 Karyawan, 4 Unit kendaraan Operasional
dan 14 Unit Trailer. Dan mulai merambat ke dunia Ekspor setelah adanya
pemindahan Saham pemilik dan berganti nama menjadi PT. Sinar Mentari
Abadi Logistik.

PT. Sinar Mentari Abadi Logistik merupakan Perusahaan yang
bergerak di bidang Jasa Logistik yang bergerak dalam bidang Trucking dan
Ekspedisi Muatan Kapal Laut. PT. Sinar Mentari Abadi Logistik melayani
jasa pengiriman via darat menggunakan truk antar kota hingga antar pulau

dimana barang yang akan dikirim dicampur bersama dengan milik orang lain



untuk memenuhi kebutuhan pengiriman yang lebih murah dan cepat. Dalam
perkembangannya Perusahaan telah merambat dalam dunia pengiriman
barang dari dalam negeri yang akan dikirim ke luar negeri (ekspor) yang
dimulai setelah Perusahaan ini berganti nama dan terus berkembang melalui
ekspor hingga sekarang.

Dalam perkembangannya, Perusahaan ini semakin banyak relasi yang
mau bergabung untuk melakukan Kerjasama pengiriman barang. Salah
satunya yaitu CV. Agro Mega yang awalnya hanya kerjasama pengiriman
antar kota dan pulau hingga bergerak juga dalam bidang ekspor relasi dengan
mudah memberikan barang yang diserahkan kepada PT. Sinar Mentari Abadi
Logistik karena sudah tertanam kepercayaan dari Perusahaan tersebut. Dalam
hal ini sangat menguntungkan karena dapat dipercaya banyak pelanggan dan
relasi guna memajukan Perusahaan PT. Sinar Mentari Abadi Logistik itu
sendiri.

Perusahaan ini termasuk salah satu Perusahaan jasa pengiriman
barang yang unggulan dengan mempunyai layanan terbaik dan berkualitas
kepada semua pelanggan dan terus menerus serta meningkatkan mutu
layanan berbasis teknologi yang terkini. Kecepatan, Ketepatan, dan
Keamanan barang mulai dari tempat asal hingga ke tempat tujuan adalah
merupakan prioritas Perusahaan PT. Sinar Mentari Abadi Logistik.
Penawaran harga yang bersaing dan layanan penuh perhatian, didukung
dengan Sumber Daya Manusia yang handal, keramahan dari karyawannya

juga yang membuat perusashaan selalu dicari dan dapat memberikan



kepuasaan serta keamanan pada setiap Pelanggan.

2.1.1 Visi Perusahaan

Menjadi Perusahaan yang memberikan layanan, kepuasan, dan keamanan
barang pelanggan menjadi tujuan utama kami.

2.1.2 Misi Perusahaan

a. Memberikan jasa pelayanan yang prima dan terbaik dengan harga
kompetitif;

b. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan jasa layanan Freight
Forwarder & Emkl dengan layanan yang terbaik, tepat waktu dari segi
darat maupun laut;

¢. Menyediakan lapangan kerja yang professional di bidangnya;

d. Mengoptimalkan nilai perusahaan dan kontribusi bagi pemegang
saham dan selalu bertanggung jawab kepada pekerjaannya;

2.1.3 Logo Perusahaan

HENTI};,‘.
& ol

A \ %

a =
LOGISTIK

Gambar 2.1 Logo Perusahaan

Berikut penjelasan dari makna logo Perusahaan :
1. PT. Sinar Mentari Abadi Logistik

Meyakini dengan nama ini Perusahaan akan terus bersinar



seterang sinar Mentari yang selalu abadi di bidangnya yaitu dunia
Logistik;

2. Lambang PT. Sinar Mentari Abadi Logistik
Berupa huruf S besar yang merupakan huruf paling depan dari kata
Sinar Mentari Abadi Logsitsik dan berwarna merah mengartikan
berani dan siap menghadapi segala masalah yang ada didepannya,
sedangkan lambing mahkota menandakan bahwa Perusahaan
akan bekerja keras untuk menjadi Perusahaan nomer 1 atau
unggulan dalam melayani bidang /Jogistic, menjadi paling
bersinar dan merangkul segala apa yang diinginkan pihak
customernya;

3. Logistik
Melambangkan bahwa Perusahaan kita merencanakan,
pengorganisasian dan di dalamnya juga pengawasan, aktivitas
yang sifatnya manajerial guna merancang dan mengatur sebuah
system. Bergerak dalam bidang logistic yang akan terus maju dan
berkembang;

2.1.4 Logo pada Surat Jalan

Gambar 2.1.4 Surat Jalan Perusahaan



Pada gambar diatas, yaitu contoh Surat Jalan yang digunakan oleh
Perusahaan PT. Sinar Mentari Abadi Logistik yang bersifat sah dan dapat
dipertanggungjawabakan. Pada surat jalan tersebut dapat digunakan
sebagai beberapa kegunaan, yaitu :

1. Surat Jalan Pengiriman Barang

2. Surat Penagihan

3. Surat Kuasa Barang

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi pada PT. Sinar Mentari Abadi Logistik :

I T . ! :
_ . Dokumen . Spv.

g Operasional

m Gudang

2.2.1 Tugas dan Tanggung Jawab
Tugas dan Tanggung jawab masing-masing pada PT. Sinar Mentari
Abadi Logistik:

1. Pimpinan



Secara umum tugas pimpinan adalah memimpin, mengarahkan,
memonitoring Perusahaan dan bertanggung jawab operasional
dan peraturan Perusahaan;
2. Manager
Memonitoring seluruh struktur perusahaan, berkordinasi
dengan bawahan dalam menyatukan visi-misi Perusahaan dan
bertanggung jawab atas kinerja setiap struktur perusahaan baik
finance, dokumen, hingga ke sopir;
3. Finance
a. Menyusun anggaran dan strategi untuk mencapai tujuan
finansial jangka pendek maupun jangka panjang.
b. Memastikan keuangan pada perusahaan atau individu
dengan mengatur aliran uang masuk dan keluar.
c. Mengelola portofolio investasi untuk memaksimalkan
keuntungan dan mengurangi risiko.
d. Mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko
finansial yang mungkin dihadapi.
4. Marketing
a. Bertugas untuk mempromosikan, memperkenalkan produk
Perusahaan, dan mencari order-order baru.
b. Mencatat orderan yang masuk, menerima tamu, serta
menyampaikan dan mengarsip negosiasi dengan setiap

pelanggan
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5. Dokumen Exim

a. Menyusun dan mempersiapkan dokumen yang diperlukan
untuk transaksi ekspor-impor, seperti faktur komersial
(commercial invoice), surat jalan, dan packing list.

b. Mengurus izin ekspor dan impor, seperti Surat Persetujuan
Impor (SPI) atau Surat Pemberitahuan Ekspor Barang
(PEB), sesuai dengan regulasi pemerintah.

c. Mengurus dokumen yang berhubungan dengan bea cukai,
termasuk surat pemberitahuan impor barang (PIB) atau
pemberitahuan ekspor barang (PEB), untuk memastikan
kepatuhan terhadap peraturan perpajakan dan bea cukai.

d. Menyusun atau mengurus dokumen pengiriman, seperti bill
of lading untuk pengangkutan barang melalui jalur laut,
yang berfungsi sebagai tanda terima barang.

e. Mengelola dokumen yang terkait dengan pembayaran,
seperti letter of credit (L/C), atau dokumen lain yang
memastikan pembayaran antara eksportir dan importir.

f. Mengarsipkan dokumen-dokumen penting yang berkaitan
dengan ekspor-impor untuk kebutuhan audit atau referensi
di masa depan.

6. Perusahaan Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK)
a. PPJK bertanggung jawab untuk menyusun dan mengajukan

dokumen yang diperlukan dalam proses impor atau ekspor
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barang, seperti Surat Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)
dan Surat Pemberitahuan Impor Barang (PIB).

b. PPJK membantu perusahaan dalam mengurus pembayaran
bea masuk, pajak impor, dan biaya lainnya yang terkait
dengan barang yang masuk atau keluar melalui pelabuhan
atau bandara.

c. PPJK memberikan konsultasi kepada importir atau
eksportir mengenai prosedur, regulasi, dan persyaratan
kepabeanan yang harus dipenuhi untuk mematuhi peraturan
yang berlaku.

d. Memastikan barang yang diimpor atau diekspor sesuai
dengan peraturan dan tidak melanggar larangan atau
pembatasan yang ada.

e. Memastikan bahwa dokumen yang diajukan sesuai dengan
barang yang dikirim dan memeriksa kesesuaian antara
dokumen dan kondisi fisik barang.

7. Supervisor Operasinal

a. Memimpin dan mengawasi tim operasional untuk
memastikan semua tugas dilakukan dengan efisien dan
sesuai dengan standar yang ditetapkan.

b. Menyusun dan mengatur jadwal kerja bagi staf operasional
untuk memastikan kelancaran operasional dan memenuhi

target yang telah ditentukan.
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c. Memastikan bahwa seluruh proses operasional, mulai dari
produksi, pengiriman, hingga layanan pelanggan, berjalan
lancar dan sesuai dengan prosedur.

d. Mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang timbul
dalam proses operasional sehari-hari, baik yang terkait
dengan sumber daya manusia, sistem, atau proses kerja.

e. Memastikan bahwa semua proses operasional mematuhi
standar prosedur operasional baku (SOP) dan kebijakan
perusahaan.

f. Bekerja sama dengan departemen lain seperti Manager,
Dokumen, dan Ppjk untuk memastikan bahwa operasional
perusahaan berjalan dengan lancar dan tidak terhambat oleh
masalah antar departemen.

8. Operasional
Menjalankan setiap jadwal kerja yang sudah ditentukan oleh
Suprvisor Operasional dan membantu departemen Dokumen
sesuai dengan kebijakan dan SOP Perusahaan.

9. Gudang
Mengontrol semua barang Masuk dan Keluar sesuai perintah
dari Perusahaan, memeberitahu kondisi stok barang sesuai
permintaan dari customer perusahaan. Dan menjalakan kegiatan
stufing di Gudang dengan kuli sebagai perantara barang agar

bisa memuat dari Gudang ke truk.
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10. Sopir

Menjalankan armada sesuai distribusi yang sudah
dikeluarkan melalui surat jalan, memastikan barang aman

hingga ke Lokasi bongkar.

2.2.2 Aktivitas Perusahaan

Beberapa penjelasan terkait apa yang dikerjakan pada PT. Sinar Mentari

Abadi Logistik sehari- harinya :

1.

Pengiriman Barang

Berawal dari pihak relasi yang mengirimkan Invoice
(INV), Packing List (P/L) dan Shipping Instruction (S/I) kepada
PT. Sinar Mentari Abadi Logistik. Selanjutnya PT.Sinar Mentari
Abadi Logistik melakukan booking container ke pihak Shipping
Line via web sesuai tujuan untuk mendapatkan DO. Tujuan dari
DO ini yaitu untuk pengeluaran container ekspor yang masih
kosong untuk dilakukan stuffing barang pada lokasi yang sudah
tertera dalam surat jalan atau tempat yang telah disepakati antara
pihak relasi dan PT. Sinar Mentari Abadi Logistik.

Setelah container kosong dikeluarkan dari depo, pihak
Gudang akan melakukan stuffing sesuai jenis commodity apa
yang akan dimuat di Gudang sendiri ataupun pihak relasi. Pada
saat proses stuffing dimulai, pihak PT. Sinar Mentari Abadi
Logistik akan melakukan Online Data kepada pihak Bea Cukai

terkait jenis barang, total gross weight, dan juga biaya yang akan
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dibayarkan ketika ekspor.

PT. Sinar Mentari Abadi Logistik akan memberi info
kepada pihak-pihak vendornmya seperti Fumigasi untuk
menyiapkan segala peralatannya guna menghindari barang dari
dari segala jenis virus/kutu yang menyebabkan kerusakan pada
barang tersebut. Apabila stufing sudah selesai dan sudah
dilakukan fumigasi, maka container siap di segel oleh pihak
Gudang yang bertanggung jawab dan armada maupun sopir dapat
menjalankan kendaraannya menuju lokasi Pelabuhan bongkar
dengan membawa EIR yang bertujuan untuk mengetahui lokasi
blok apa yang akan dia bongkar di Pelabuhan nanti sebelum
masuk ke kapal dan dikirim menuju negara tujuan.

Selama proses tersebut, bagian dokumen telah bekerja
sama pada pihak vendor untuk mengurus dokumen ekspor dan
juga telah disetujui oleh pihak shipper dan dokumen tersebut
seperti Bill of Lading (B/L), Certificate of Origin (COO),
Certificate of Fumigation, dan dokumen-dokumen lain sebagai
pendamping yang diinginkan oleh pihak relasi. Selanjutnya
dokumen ini akan dikirim ke pihak penerima muatan di negara

tujuan yang bertujuan untuk mengambil container nya.

. Pembukuan

Pada proses ini pihak Finance akan melakukan rincian
total biaya apa saja yang harus dibayarkan kepada Perusahaan dan

pihak relasi kantor sesuai dengan invoice yang telah terbit.
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Seperti pembayaran pada depo saat pengambilan container
kosong, pembayaran pada Pelabuhan sesuai jenis barang dan
container, kepada pihak Shipping Line, Armada, dan juga
dokumen-dokumen pendamping pada vendor yang diinginkan
oleh pihak relasi. Dengan adanya pembukuan seperti itu, maka
dapat diketahui total biaya yang dikeluarkan dan dibayarkan
kepada pihak vendor serta profit pada PT. Sinar Mentari Aadi
Logistik itu sendiri.

. Transportasi

PT. Sinar Mentari Abadi Logsitik pada saat ini memiliki
armada unit Trailer sebanyak 10unit dan akan terus bertambah.
Unit pada PT. Sinar Mentari Abadi Logistik dibagi menjadi 2
kategori yaitu 20fit sebanyak 4unit dan 40fit sebanyak 10unit.
Pembagian untit armada dikategorikan sesuai dengan kebutuhan
pelanggan dan berat muatan yang akan di kirimkannya. Pada unit
20fit hanya dapat mengantarkan barang seberat 25ton sesuai
dengan spesifikasi container. Dan untuk unit 40fit dapat
mengantarkan barang seberat 28-30ton sesuai permintaan
customer maupun spesifikasi pada container. Armada berjalan
regular setiap harinya dengan tujuannya masing-masing. Yaitu
pagi memuat cargo Ekspor dan pada malam nya mengambil cargo
Impor. Pada PT. Sinar Mentari Abadi Logistik merupakan

armada pribadi Perusahaan dan dapat disewakan kepada umum
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dengan rentang harga yang terbilang variatif dan kompetitif. Hal
ini dapat menunjang efektifitas Perusahaan dan mobile
Perusahaan agar tidak terkendala pada saat pengiriman dan
permintaan pada relasi dan calon relasi Perusahaan.

. Jam Kerja

Hari Kerja Jam Kerja

Senin s/d Jumat 09.00 - 17.00

Jam kerja pada PT. Sinar Mentari Abadi Logistik yaitu
Senin sampai Jumat saja, namun hari Sabtu masuk jika
diperlukan. PT. Sinar Mentari Abadi Logisttk memulai jam
masuk pada pukul 09.00 sampai jam 17.00 sesuai dengan
peraturan yang ada di negara Indonesia 8jam kerja normal.

Namun jika melebihi dari jam tersebut, PT. Sinar Mentari
Abadi Logistik sudah membuat kebjakan seperti lembur dan
terhitung sesuai jam yang akan dikerjakannya. Karyawan PT.
Sinar Mentari Abadi Logistik juga dapat melihat record per bulan
dengan system absensi yang memakai finger print yang terbilang
akurat dan dapat dipertanggung jawabkan untuk hasilnya.

Gudang

Pada tempat penyimpanan barang atau Gudang, PT. Sinar
Mentari Abadi Logistik memiliki beberapa Lokasi yang terbilang
strategis yaitu di Margomulyo, Osowilangom, dan Romokalisari.

Gudang Gudang tersebut merupakan Gudang milik rekanan
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bisnis pada PT. Sinar Mentari Abadi Logistik yang dpat

digunakan sebagai penyimpanan barang dengan volume besar.

Gudang tersebut bersifat musiman, dengan maksud setiap
berapa bulan sekali berganti isi barangnya dan juga dapat
disewakan apabila membutuhkan. Maka dari itu, untuk karyawan
bagian Gudang tidaklah banyak yang dibutuhkan karena selalu
menggunakan vendor dan kuli yang terbilang hanya berstatus
Borongan tanpa adanya keterkaitan dengan PT. Sinar Mentari

Abadi Logistik.

2.2.3 Jumlah Karyawan
Pada PT. Sinar Mentari Abadi Logistik memiliki karyawan sebanyak 24
orang tanpa terhitung Pimpinan serta Manager dan yang terbagi sesuai
dengan departemennya masing — masing, seperti :
1. Finance sebanyak lorang
2. Dokumen sebanyak 2orang
3. Supervisor Operasional sebanyak lorang
4. Operasional sebnyak 4orang
5. Gudang sebanyak 2orang
6. Sopir sebanyak 14orang
2.2.4 Pendidikan Karyawan
Pada PT. Sinar Mentari Abadi Logistik mempunyai Tingkatan

Pendidikan, sebagai berikut :
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Tingkat Pendidikan Jumlah Orang
SMA/ SMK 20 Orang
Sarjana (S1) 4 Orang

2.2.5 Kesejahteraan Karyawan

Kesejahteraan pegawai adalah segala usaha yang dilakukan oleh
Perusahaan untuk meningkatkan kenyamanan dan produktivitas serta
tanggung jawab pegawai tanpa mengurangi upah. Pada PT. Sinar
Mentari Abadi Logistik memiliki kesejahteraan bagi karyawannya
seperti Tunjangan Hari Raya, Bonus Tahunan, Acara Gathering atau
liburan bersama, Meeting yang selalu diadakan di Rumah Makan,
Lembur, dan reward yang lainnya. Dan pada PT. Sinar Mentari Abadi
Logistik juga mempunyai peraturan yang Betuliskan “Dilarang
Terlambat”. Pada peraturan tersecbut mempunyai makna yaitu
Karyawan dilarang terlambat dan harus bertanggung jawab sesuai jam
kerja yang sudah disepakati sesuai SOP pada Perusahaan. Apabila
sampai terlambat maka potongan akan menjadi resiko pada pribadi

masing-masing karyawan.
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BAB III
LANDASAN TEORI

3.1 Cargo Handling

3.1.1 Pengertian Cargo Handling

Serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk memindahkan,
mengatur, dan mengelola barang atau muatan dari satu tempat ke tempat
lain dalam proses pengangkutan atau distribusi. Aktivitas ini melibatkan
berbagai prosedur fisik dan logistik yang diperlukan untuk memastikan
bahwa barang dapat dipindahkan dengan aman dan efisien antara titik asal
dan tujuan, baik itu di pelabuhan, bandara, stasiun kereta api, atau fasilitas
Gudang.

Cargo handling adalah sebuah kegiatan pelayanan mengenai
muatan keluar masuk pelabuhan atau bandara. Biasanya meliputi kegiatan
bongkar muat, pemindahan dari lambung kapal hingga tempat
penyimpanan. Hingga barang yang dimuat diterima oleh pemilik, semua
kegiatan cargo dilakukan dengan pengetahuan dan keahlian. Cargo
handling bisa berjalan dengan baik jika sistem dan prosedurnya sudah
dimiliki oleh sarana gudang pada masing-masing stasiun. Untuk
perlengkapanya cargo handling ini merupakan sebuah sistem yang terdiri
dari berbagai perlengkapan atau berbagai mesin yang dijalankan secara
khusus.

Pengiriman cargo atau cargo handling adalah jenis pengiriman

barang berukuran besar dan itu bisa dilakukan dengan menggunakan
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berbagai jalur, yaitu jalur darat, laut, dan udara. Setidaknya ada banyak
pengiriman yang menggunakan lebih dari satu jalur sehingga
dibutuhkanlah proses cargo atau freight handling (penanganan barang).
Pengertian penanganan barang adalah proses bongkar muat cargo
yang dilakukan di titik pengiriman, setiap tahapan proses pengiriman, dan
lokasi tujuan. Proses ini dikerjakan guna memastikan transisi barang

secara efektif dan terkirimnya barang lengkap tanpa ada kurang sekalipun.

3.1.2 Jenis-jenis Cargo

Pengertian kargo atau cargo adalah semua jenis barang yang
menggunakan proses pendistribusian barang melalui jasa ekspedisi
yang menyediakan pengangkutan dalam jumlah besar, baik melalui
darat, laut dan udara, yang tujuannya untuk diperdagangkan di dalam
maupun di luar negeri. Adapun kargo identik dengan kontainer besar
yang diangkut dengan menggunakan kapal pengangkut barang atau
truk kontainer, Kargo memiliki beberapa jenis yang biasa ditemukan
sesuai dengan spesifikasi barang kiriman. Yaitu sebagai berikut :

a) General Cargo

General cargo adalah barang kiriman yang termasuk dalam

kategori barang- barang umum. Jadi, barang tersebut memang

tidak memerlukan penanganan yang khusus. Jalur pengiriman

yang bisa dipilih dapat melalui darat, laut, dan udara. Walau

penanganannya tidak khusus, akan tetapi harus tetap
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terpenuhi safety dan juga memenuhi syarat-syarat yang telah
ditentukan. Barang-barang yang termasuk dalam general
cargo, meliputi peralatan kantor, alat-alat rumah tangga,
pakaian, tekstil, alat olahraga, kebutuhan sehari-hari, dan
sejenisnya.
b) Special Cargo
Jenis kargo yang satu ini adalah berbagai barang dengan
penanganan yang khusus dalam pengirimannya. Biasanya
special cargo dikirimkan dengan menggunakan pesawat, serta
wajib memenuhi berbagai persyaratan khusus sesuai dengan
regulasi yang berlaku. Berbagai macam barang atau benda
kiriman yang termasuk dalam special cargo, misalnya bisa
berupa berbagai jenis hewan hidup, jenazah manusia dalam
bentuk utuh ataupun telah dikremasi (jenazah yang melalui
proses pembakaran hingga menjadi abu), makanan segar yang
mudah busuk, barang berharga seperti emas dan berlian,
barang dengan aroma menyengat (durian, gas, parfum, dan
sebagainya), dan organ tubuh manusia yang masih berfungsi
dengan tujuan medis.
c) Dangerous Cargo

Jenis kargo yang terakhir adalah dangerous cargo. Barang di
dalam kargo ini memiliki risiko tinggi dan bisa

membahayakan pengiriman. Barang-barang seperti bahan
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peledak, peluru, petasan, dan kembang api, juga cairan kimia
yang mudah menguap, serta bahan kimia yang mudah terbakar,
termasuk dalam kargo berbahaya ini. Selain itu, barang yang
bisa membahayakan penerbangan, seperti magnet, biang es,
dan barang mengandung karat pun termasuk dalam dangerous

cargo.

3.1.3 Fungsi Cargo Handling

a) Bongkar muat cargo dari truk, kapal, atau pesawat terbang

b) Mengangkut barang atau cargo hingga ke lokasi tujuan.

c) Mengoperasikan mesin atau alat bongkar muat dan

transportasi.

d) Menyimpan barang di dermaga atau tempat penyimpanan

lainnya.

e) Menyimpan catatan pengiriman barang.

f) Melacak lokasi cargo di dalam unit penyimpanan.

g) Memastikan bahwa semua pengiriman cargo berjalan lancar

dan aman.

h) Menyortir cargo di dalam gudang.

1) Melakukan pengemasan atau pengepakan dan pelabelan

barang.
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3.1.4 Prosedur Cargo Handling

Cargo

handling juga memiliki prosedur, agar proses

pengirimannya bisa berjalan dengan lebih lancar, yaitu sebagai

berikut :

1.

Sistem

Setiap gudangnya yang digunakan untuk Bukti Timbang
Barang atau BTB menggunakan program yang di-instal
dalam komputer. Sehingga manifest cargo terbuat dari
pengisian form yang lelah di sediakan.

Prosedur

Setiap gudangnya juga memiliki acuan kerja berupa
standard operating procedure atau SOP. Prosedur ini harus
dilaksanakan oleh para petugas, agar pekerjaan
operasional bisa berjalan dengan lebih lancar. Hal tersebut
meliputi tata cara penataan barang, aturan dan syarat,
penyusunan barang hingga kontainer menarik dan
prasarana yang ada di gudang masuk dalam aturan SOP.
Sarana dan Prasarana Gudang

Agar cargo bisa dikirimkan dengan baik, maka Anda juga
perlu memenuhi sarana dan prasarana. Ada berbagai jenis
sarana dan prasarana yang perlu Anda persiapkan ketika
ingin menggunakan jasa cargo. Seperti computer, printer,

ruang kantor, timbangan, telepon.
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3.2 Ekspor
3.2.1 Pengertian Ekspor

Ekspor  merupakan  kegiatan atau  aktivitas
mengeluarkan produk dan barang dari dalam negeri ke luar
negeri dengan mengikuti standar peraturan beserta ketentuan
yang berlaku. Kegiatan ekspor umumnya dilakukan oleh suatu
negara yang mampu menghasilkan produk barang dalam
jumlah besar dan jumlah tersebut sudah terpenuhi di dalam
negeri. Kegiatan ekspor yang dilakukan dalam skala besar
akan melibatkan Bea Cukai sebagai pengawas lalu lintas suatu
negara. Setiap barang yang akan diekspor memiliki
ketentuannya sendiri tergantung dari jenis barang tersebut.
Tidak semua individu atau masyarakat mampu melakukan
kegiatan ekspor karena ada beberapa prosedur yang harus
diikuti. Kegiatan ekspor mampu menciptakan permintaan
efektif baru yang membuat barang-barang di pasar dalam
negeri mencari inovasi untuk menaikkan produktivitas.
Kemudian kegiatan ekspor dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan memperluas pasar di seberang lautan bagi
barang-barang tertentu. Menurut para Ahli Pengertian Ekspor

memiliki pengertian sebagai berikut :
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1.

3.2.2 Manfaat Ekspor

Menurut H Banu Santoso (2003), mengatakan
bahwa ekspor adalah perdagangan dengan cara
mengeluarkan barang dari dalam keluar
wilayah pabean Indonesia dengan berdasarkan
ketentuan yang berlaku.

Menurut Astuti Purnawati (2013) dan Sri
Fatmawati (2013), mengatakan bahwa ekspor
adalah kegiatan menjual barang/jasa dari
daerah pabean sesuai peraturan dan undang-
undang yang berlaku.

Menurut Amir (2004), mengatakan bahwa
ekspor adalah upaya melakukan penjualan
komoditas yang kita miliki kepada bangsa lain
atau negara asing, dengan mengharapkan
pembayaran dalam valuta asing, serta
melakukan komoditi dengan memakai bahasa

asing.

1. Memperluas pasar produk lokal

Kegiatan ekspor negara Indonesia merupakan salah satu cara

untuk meningkatkan pangsa pasar produk-produk dalam

negeri.

2. Menambah devisa negara

Transaksi yang terjadi dalam kegiatan ekspor akan
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menambah penerimaan devisa negara schingga kekayaan

negara akan bertambah.

. Mengendalikan harga produk

Sebuah negara yang melakukan kegiatan ekspor mampu
memanfaatkan over kapasitas pada suatu produk. Dengan
begitu, negara tersebut dinilai mampu mengendalikan harga

produk ekspor yang terjadi di negaranya.

. Membuka lapangan pekerjaan

Kegiatan ekspor juga akan berdampak pada jumlah lapangan
pekerjaan bagi masyarakat. Ekspor produk Indonesia ke
negara lain akan meningkatkan kegiatan produksi dalam
negeri yang tentunya membutuhkan banyak tenaga kerja. Di
samping itu, juga akan menimbulkan munculnya perusahaan-
perusahaan baru yang bergerak dibidang pengangkutan
barang dan pelayanan jasa pengurusan kegiatan ekspor.
Contohnya seperti Perusahaan EMKL, Shipping Line,

Trucking, Freight Forwarding, dan lain-lain.

3.2.3 Jenis-jenis Ekspor

Pada jenis-jenis ekspor dibagi menjadi 2, diantaranya :

a)

Ekspor Langsung

Ekspor langsung adalah cara menjual barang atau jasa
melalui perantara atau eksportir yang bertempat di negara
tujuan ekspor dan dilakukan oleh distributor atau perwakilan

penjualan perusahaan.
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Kelebihan ekspor langsung adalah produksi terpusat di
negara produsen dan distribusi lebih terkontrol.
Kekurangannya, adalah ekspor langsung memakan biaya
yang tinggi untuk produksi skala besar dan pengiriman.
b) Ekspor Tidak Langsung
Ekspor tidak langsung adalah cara menjual barang atau
jasa melalui perantara atau eksportir negara asal,
kemudian dijual lagi oleh perantara tersebut.
Kelebihan jenis ekspor ini adalah produsen tidak perlu
menangani ekspor secara langsung sehingga sumber daya
produsen lebih terkonsentrasi untuk produksi.
Kekurangannya, proses distribusi kurang terkontrol
dengan baik dan produsen kurang memahami operasional
di negara lain yang menjadi tujuan ekspor.
3.24 Komoditas Ekspor Terbesar
Indonesia sebagai negara berkembang memiliki lima komoditas
ekspor paling besar, yakni :
1) Produk Tekstil
Orang Indonesia memang kerap mengimpor produk tekstil
dari luar negeri. Namun, produk tekstil asli Indonesia juga
tidak kalah bagus dari negara lain.Indonesia memiliki
jumlah industri tekstil yang tergolong banyak dan berhasil
meningkatkan devisa dalam negeri. Oleh sebab itu, produk

tekstil asli Indonesia menempati peringkat 5
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2)

3)

4)

teratas komoditas ekspor.

Karet

Produk karet Indonesia secara konsisten dikirimkan ke
beberapa negara maju, yakni China, Amerika, dan Jepang.
Kelapa Sawit

Kelapa sawit merupakan produk yang kerap dijadikan
bahan baku minyak goreng, mentega, sabun, dan beberapa
produk kecantikan. Sebagian besar kelapa sawit akan
diekspor dalam bentuk minyak sawit dan minyak inti
sawit palm kernel oil. Produk kelapa sawit Indonesia
dikirimkan ke beberapa negara, seperti Pakistan, India,
dan China.

Kakao

Perlu diketahui bahwa Indonesia sendiri merupakan
negara penghasil biji kako terbesar ketiga di dunia. Biji
kakao yang diekspor nantinya akan diolah menjadi cokelat
atau makanan lain. Biji kakao yang terbagi ke dalam
beberapa kualitas nantinya akan diseleksi terlebih dahulu

sebelum diekspor. Produk biji kakao yang sudah
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)

memenuhi Standar Nasional Indonesia atau SNI akan
dikirimkan ke luar negeri.

Produk hasil hutan

Indonesia sebagai salah satu negara tropis memiliki
prospek perkembangan industri kayu yang bagus dan
melimpah. Pulp kertas dan kayu menjadi beberapa hasil

hutan yang dikirimkan ke luar negeri.

3.2.5 Faktor yang mempengaruhi Ekspor

1)

2)

3)

Faktor Alam

Salah satu faktor yang mampu memengaruhi keunggulan
suatu komoditas ialah kondisi geografis pada suatu negeri.
Contohnya, Indonesia sebagai negara dengan iklim tropis
memiliki kondisi geografis yang memungkinkan pohon
karet tumbuh subur.

Faktor Teknologi

Dalam proses pembuatan suatu komoditi, pemanfaatan
teknologi berpengaruh besar pada kualitas produk itu
sendiri. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemajuan
teknologi yang digunakan akan memengaruhi keunggulan
suatu produk komoditi.

Faktor Biaya Produksi

Selain faktor alam dan teknologi, keunggulan atas suatu

komoditi turut dipengaruhi oleh biaya produksi. Harga
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suatu barang dipengaruhi oleh pengeluaran biaya
produksi. Biaya produksi yang semakin rendah akan

membuaht harga suatu barang semakin murah.

3.2.6 Barang Yang Dilarang Ekspor

3.2.7

Dalam Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun 2021
tentang Barang dilarang Ekspor dan Barang dilarang Impor, yang
meliputi:

a) Barang dilarang ekspor bidang kehutanan

b) Barang dilarang ekspor bidang pertanian

¢) Barang dilarang ekspor pupuk subsidi

d) Barang dilarang ekspor pertambangan

e) Barang dilarang ekspor cagar budaya

f) Barang dilarang ekspor sisa dan skrap logam.

Prosedur-prosedur dalam Ekspor

Dalam mengekspor suatu barang ada beberapa langkah yang
harus dilakukan. Berikut dasar-dasar dalam tata cara ekspor,
sebagai berikut:

1) Surat kontrak penjualan atau Sales Contract Process
Untuk yang pertama buatlah surat perjanjian berupa
dokumen antara eksportir dengan importir. Dokumen
tersebut berisi syarat pembayaran, harga, mutu, jumlah,
cara pengangkutan atau pengiriman, asuransi dan

sebagainya.

31



2) Penerbitan Surat Jaminan Pembayaran Importir kepada

Eksportir atau Letter of Credit (L/C) Opening Process

a.

Importir meminta bank devisa untuk membuka
letter of credit. Surat jaminan atas uang yang akan
dibayarkan kepada calon eksportir sesuai
kesepakatan yang tertera dalam sales contract.
Bank devisa akan membuka letter of credit di bank
jaringannya yang ada di negara eksportir. Bank ini
disebut advising bank.

Advising Bank memeriksa kebenaran dari letter of
credit dari bank devisa calon importir tadi. Setelah
itu Advising Bank mengirimkan Letter of Credit

sebagai jaminan barang yang diekspor.

3) Penerbitan Dokumen Pengapalan atau Pengiriman atau

Cargo Shipment Process

a.

Calon eksportir memesan kapal di perusahaan
pengapalan ekspor- impor.

Lalu  calon  eksportir = wajib  membuat
Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) di Kantor
Bea Cukai di pelabuhan. Selain itu calon eksportir
harus membayar pajak ekspor dan pajak ekspor
tambahan di advising bank atau bank yang kita

pakai dalam pelayanan ekspor dan impor sesuai
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dengan yang ada di sales contract.

Selanjutnya perusahaan pengapalan memuat
barang dan menyerahkan beberapa dokumen bukti
pengapalan. Bukti-bukti itu diserahkan eksportir
kepada advising bank untuk meneruskannya ke
bank devisa tempat importir berada.

Importir menerima dokumen pengapalan jika
sudah melakukan pembayaran ke bank devisa.
Dokumen penting bagi importir karena merupakan
syarat pengambilan barang. Untuk pengambilan
barang, importir harus menunjukkan bukti
pembayaran terhadap agen jasa pengapalan barang

impornya.

4) Pencairan Dokumen Pengapalan atau Klaim atas Barang

yang sudah dibayarkan Importir atau Shipping Documents

Negotiations Process

a.

Setelah menerima dokumen dari pengapalan,
eksportir menyiapkan dokumen lain yang
disyaratkan letter of credit, seperti invoice,
packing list, surat keterangan negara asal, daftar

packing, dan
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lainnya. Setelah lengkap diserahkan ke Advising
Bank untuk memperoleh pembayaran yang sesuai
di Letter of Credits.

b. Advising Bank memeriksa kelengkapan dokumen
dan keakuratan dokumen pengiriman barang untuk
mengeluarkan uang pembayaran.

c. Dokumen-dokumen pengirim barang yang
lengkap akan dikirimkan ke bank devisa di negara
importir untuk mendapatkan uang pembayaran
eksportir

d. Bank devisa memeriksa kelengkapan dokumen
yang diterima. Lalu bank devisa melunasi
pembayaran kepada advising bank di Jakarta.

e. Setelah itu, bank devisa menyerahkan dokumen itu
kepada importir yang akan digunakan untuk
mengambil barang yang diimpor.

3.2.8 Contoh Kebijakan Ekspor dan Impor

1) Politik Dumpling

Politik dumpling merupakan barang atau jasa di luar negeri
dan memasang harga yang lebih rendah dibandingkan
harga di dalam negeri. Tujuan dari Politik Dumping ini
untuk meningkatkan pasar di luar negeri dan mematikan

persaingan.
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Cara ini sering dilakukan untuk keuntungan yang sangat
banyak. Ada beberapa jenis dari politik dumping, sebagai

berikut:

a. Sporadic Dumping

Yaitu dumping dilakukan dalam jangka pendek.
Tujuan Sporadic dumping untuk mencegah
penumpukan barang di pasar dalam negeri karena
kelebihan produksi suatu barang.

b. Persistent Dumping

Yaitu praktik yang dilakukan secara terus menerus
dan menetap, karena perbedaan pasar antara
negara importir dan eksportir atau disebut juga
diskriminasi harga internasional.

c. Predatory Dumping

Yaitu bertujuan untuk melumpuhkan saingannya.
Saat pesaing jatuh maka pelaku dumping akan

menaikkan harga produknya sesuai keinginan.

2) Kebijakan Perdagangan Bebas

Merupakan perjanjian antara kedua negara yang tidak
membuat peraturan apapun terhadap kegiatan jual beli
barang. Jadi perdagangan antar negara memungkinkan
arus komoditas dapat keluar masuk kawasan tanpa adanya

suatu hambatan.
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3)

4)

5)

Tarif

Tarif merupakan pajak yang dikenakan kepada objek atau
barang yang akan masuk ke wilayah suatu negara. Semua
barang yang masuk ke suatu negara atau daerah akan
dikenakan tarif atau pajak sesuai dengan nilai barang.

Pembatasan Impor atau Impor Quota

Pembatasan impor dilakukan apabila suatu negara
mengalami peningkatan dalam proses produksinya. /mpor
quota merupakan pembatasan langsung atas jumlah
barang yang diimpor. Cara ini dilakukan agar produk
dalam negeri tidak tergerus dengan hadirnya produk luar
negeri, sehingga pedagang lokal dapat berkompetisi
dengan sehat.

Subsidi Ekspor

Subsidi ekspor merupakan kebijakan dari pemerintah guna
mendorong ekspor barang dan mengurangi penjualan
barang di pasar domestik. Subsidi ekspor merupakan
pemberian dana dari pemerintah kepada perusahaan agar
bisa meningkatkan jumlah ekspor barang. Pasar domestik
menggunakan pembayaran langsung, pinjaman bunga
rendah, keinginan pajak pengekspor, atau iklan di negara

lain dengan pendanaan pemerintah.
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3.3 Impor

3.3.1 Pengertian Impor

Kegiatan membeli barang atau jasa dari luar negeri. Aktivitas

impor ini biasanya dilakukan dalam skala besar dan didampingi

oleh bea cukai. Pemerintah biasanya menetapkan tarif pajak untuk

setiap produk impor pada para importir. Undang- Undang

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2006 tentang kepabeanan.

Pengertian impor adalah kegiatan memasukkan barang ke dalam

daerah pabean, dan menurut para ahli adalah :

1.

Menurut Marolop Tandjung (2011:379). Mengatakan
bahwa Impor adalah kegiatan untuk memasukkan

barang dari luar kedalam daerah pabean.

Menurut Susilo Utomo (2008:101). Mengatakan
bahwa Pengertian impor adalah suatu kegiatan
memasukkan barang dari luar negeri ke dalam wilayah
pabean di dalam negeri yang dilakukan oleh
perwakilan dari kedua negara, baik perorangan

maupun perusahaan.

. Menurut Astuti Purnamawati (2013:13). Mengatakan

bahwa Pengertian impor adalah membeli barang-
barang dari luar negeri sesuai dengan ketentuan
pemerintah yang dibayar dengan menggunakan valuta

asing.
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4. Menurut Ali Purwitodan Indriani (2015:10).
Mengatakan bahwa Impor merupakan kegiatan
memasukkan barang ke dalam daerah pabean, baik
yang dilakukan oleh orang pribadi maupun badan
hukum yang dibawa oleh sarana pengangkut telah
melintasi batas Negara dan kepadanya diwaijibkan
memenuhi kewajiban pabean seperti,pembayaran bea
masuk dan pajak dalam rangka impor.

3.3.2 Tujuan dan Manfaat Impor

Memenuhi kebutuhan dalam negeri menjadi tujuan utama
kegiatan impor dilakukan. Kegiatan ekspor dan impor sendiri
merupakan bentuk komunikasi atau kerja sama pada tiap negara.

Selain  memenuhi kebutuhan dalam negeri, tujuan
dilakukannya kegiatan impor ialah meningkatkan neraca

pembayaran dan mengurangi adanya keluar devisa pada negara
lain. Kemudian kegiatan impor bermanfaat untuk meningkatkan
potensi pada suatu negara.

Kegiatan impor bermanfaat untuk memperoleh bahan baku
dan teknologi modern. Secara tidak langsung, kegiatan impor
akan mendukung stabilitas negara. Dari penjelesan diatas, maka
dapat disimpulkan terkait tujuan kegiatan impor :

a. Memenuhi kebutuhan dalam negeri
b. Memperkuat posisi neraca pembayaran.

c. Mengurangi keluarnya devisa ke luar negeri.
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3.3.3 Barang-Barang yang dilarang untuk Impor

Tidak semua produk atau barang diperbolehkan masuk
sebagai barang impor. Pihak Direktorat Bea Cukai telah
menetapkan peraturan yang memperbolehkan dan melarang
masuknya barang impor. Barang impor yang memiliki unsur
pornografi, obat-obatan terlarang, hewan, dan senjata api
termasuk ke dalam barang yang dilarang masuk.

Jenis pada barang-barang yang dilarang impor dapat meliputi :

a. Dilarang impor berupa gula dengan jenis tertentu
b. Dilarang impor beras dengan jenis tertentu
c. Dilarang impor berupa bahan perusak lapisan ozon

d. Dilarang impor berupa kantong bekas, karung bekas

dan pakaian bekas
e. Dilarang impor berupa barang berbasis sistem
pendingin

f. Dilarang impor berupa limbah bahan berbahaya dan
beracun atau limbah B3. Limbah non bahan berbahaya
dan beracun atau limbah non- B3.

g. Dilarang impor berupa perkakas tangan

h. Dilarang impor berupa alat kesehatan yang mengandung

merkuri
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3.3.4 Langkah-langkah prosedur dalam Impor

Memahami langkah dan prosedur impor barang di indonesia
pastinya akan sangat membantu dalam menjalankan sebuah usaha
atau bisnis yang berkaitan, dimana barang dengan manajemen
keuangan akan menjadi lancar dalam proses perputarannya,
sehingga tidak akan ada hambatan yang menjadi faktor
keterlambatan pemasok barang. Berikut beberapa prosedur dan
langkahnya :

1. Pengumpulan Dokumen

Sebelum melakukan impor, pastikan Anda telah

mengumpulkan dokumen- dokumen yang diperlukan. Hal ini

meliputi perjanjian bisnis dengan pihak supplier di luar negeri
dan dokumen impor asli. Pastikan dokumen-dokumen ini
sudah lengkap dan sah untuk mencegah masalah di kemudian
hari.

2. Pembayaran Bea Masuk dan Pajak Impor

Impor barang ke Indonesia tidak lepas dari kewajiban

membayar Bea Masuk dan Pajak Impor. Besaran bea masuk

dan pajak impor akan bervariasi tergantung pada jenis dan
nilai barang yang diimpor. Untuk membayar kewajiban ini,

Anda dapat menggunakan bank yang telah bekerjasama

dengan pemerintah untuk pembayaran pajak impor.
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3. Pemberitahuan Impor Barang (PIB)
Setelah dokumen impor lengkap dan pembayaran dilakukan,
Anda perlu memberitahukan impor barang kepada Bea Cukai
melalui dokumen Pemberitahuan Impor Barang (PIB). Selain
PIB, Anda juga harus melampirkan dokumen impor
pelengkap yang diperlukan.

4. Penetapan Jalur Impor
Bea Cukai akan menetapkan jalur impor Anda setelah
menerima PIB dan dokumen pendukung. Jalur ini
menentukan jenis pemeriksaan yang akan dilakukan terhadap
barang impor Anda. Terdapat beberapa jenis jalur, yaitu jalur
hijau (tidak diperiksa), jalur kuning (pemeriksaan dokumen),
jalur merah (pemeriksaan fisik), dan jalur prioritas
(pemeriksaan yang cepat untuk barang tertentu).

5. Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB)
Jika proses impor Anda disetujui oleh Bea Cukai, mereka
akan menerbitkan Surat Persetujuan Pengeluaran Barang
(SPPB). SPPB ini merupakan izin resmi bagi barang impor
Anda untuk masuk ke wilayah Indonesia.

6. Pengangkutan Barang Impor
Setelah mendapatkan SPPB, barang impor dapat diangkut ke
Kawasan Pabean dan sampai ke tempat Anda. Biasanya,
untuk pengangkutan dalam negeri, digunakan transportasi

darat seperti truk, bus, atau mobil.
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3.3.5 Dokumen yang digunakan dalam kegiatan Impor

Berikut adalah penjelasan setiap dokumen impor :

1.

Invoice Pembelian

Invoice pembelian adalah dokumen utama yang dibutuhkan
untuk impor. Sebab invoice menjadi bukti adanya transaksi
perdagangan antara Anda dan penjual yang dilakukan di pasar
internasional. [nvoice pembelian ini nantinya memuat
berbagai informasi seperti detail barang yang diimpor,
termasuk harga, jumlah, dan spesifikasi barang.

Pada invoice juga tertera nama dan alamat penjual maupun
pembeli, tanggal pengiriman barang, beserta syarat
pembayaran. /nvoice menjadi penting karena nantinya akan
menjadi dasar penentuan nilai bea masuk yang harus
dibayarkan ketika barang impor masuk ke Indonesia.
Packing List

Dokumen selanjutnya yang wajib ada ketika melakukan
impor barang adalah packing list yang berisikan rincian setiap
kemasan barang yang diimpor. Pada packing list akan
tercantum informasi seperti berat barang, ukurannya, dan
jumlah item yang dikirim.

Jangan lupa pula untuk menyertakan kode HS untuk

melengkapi data barang yang dikirim. Sebab packing list

42



akan membantu petugas bea cukai untuk memeriksa dan
memverifikasi setiap barang yang masuk berdasarkan invoice
yang tersedia. Selain itu, Anda juga bisa memastikan bahwa
barang yang dikirim sesuai dengan jumlah yang tertera di
dalam dokumen, sehingga risiko kehilangan atau salah kirim
bisa diminimalisir.

. Bill of Lading (B/L) atau Airway Bill (AWB)

Bill of Lading (B/L) merupakan dokumen pengiriman yang
dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran sebagai tanda terima
barang akan dikirim melalui ekspedisi laut.

Dokumen ini juga memiliki fungsi sebagai bukti kepemilikan
barang dan kontrak pengangkutan antara pengirim dan
perusahaan pelayaran. Untuk pengiriman melalui udara,
dokumen yang diberikan adalah Airway Bill (AWB).
Keduanya memiliki fungsi yang sama dan menjadi dokumen
penting ketika melakukan impor karena akan digunakan
sebagai bukti pengambilan barang di pelabuhan maupun
bandar udara tempat bongkar muatan

Certificate of Origin (COO)

Dokumen selanjutnya ialah sertifikat yang memuat informasi
dari negara mana barang tersebut diimpor. Sertifikat asal
(certified of origin) akan dikeluarkan oleh badan otoritas yang

berwenang di negara asal dari barang yang dikirim.
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Sertifikat ini diperlukan sebagai dasar untuk menentukan tarif
bea masuk di negara tujuan, terlebih di beberapa negara
memiliki perjanjian perdagangan bebas di mana pada barang
tertentu dapat dikenakan bebas biaya bea atau mendapat
keringanan tarif. Selain itu, dengan adanya certified of origin,
barang yang masuk juga jelas klasifikasinya apakah termasuk
barang yang diizinkan, dibatasi, atau dilarang di negara tujuan.
. Daftar Harga / Proforma Invoice

Proforma invoice merupakan dokumen yang mencatat
perkiraan biaya dari keseluruhan barang yang diimpor.
Dokumen ini biasanya dikirimkan oleh penjual kepada
pembeli sebelum transaksi impor dilakukan.

Meskipun tidak diperiksa oleh bea cukai, namun proforma
invoice menjadi penting karena dapat menjadi acuan bagi
importir untuk membuat perencanaan biaya sekaligus
pengajuan izin impor dan pembiayaan dari bank.

. Pengajuan Barang Impor

Pengajuan Impor Barang atau PIB adalah dokumen yang
diajukan untuk melakukan impor barang tertentu dari luar
negeri. Dokumen ini perlu diverifikasi lebih dahulu untuk
menentukan biaya masuk, jumlah PPh, dan pajak lain yang

sekiranya perlu dibayar atas barang tersebut. Dengan melunasi
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jumlah pajak yang dibutuhkan, barang impor dapat diambil
tanpa kendala

Surat Persetujuan Pengeluaran Barang

Ada pula SPPB atau Surat Persetujuan Pengeluaran Barang
yang dibutuhkan saat melakukan impor. Surat ini baru akan
dibuatkan setelah PIB Anda tervalidasi. Untuk itu pastikan
semua pembayaran bea dan pajak sudah selesai agar barang
bisa dikeluarkan.

Sertifikat Inspeksi

Setelah barang impor diperiksa dan dinyatakan telah
memenuhi standar kualitas atau persyaratan tertentu, maka
akan terbit sertifikat inspeksi dari otoritas negara asal barang
atau pihak ketiga yang dinyatakan independen.

Sertifikat ini biasanya ditujukan untuk beberapa jenis barang
tertentu yang membutuhkan pengujian seperti produk
makanan, bahan kimia, maupun barang-barang elektronik.
Tujuan dari adanya sertifikat ini adalah sebagai bentuk
jaminan bahwa barang yang diimpor sudah sesuai dengan
regulasi yang berlaku.

Sertifikat Asuransi

Setiap barang yang diimpor wajib memiliki asuransi yang
menjamin keamanan proses pengiriman dari risiko kerusakan

atau kehilangan. Asuransi menjadi dokumen penting untuk
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melindungi importir apabila ada kejadian yang tidak
diinginkan.

Pada sertifikat asuransi biasanya akan dicantumkan informasi
seputar nilai barang, jenis risiko yang ditanggung asuransi,
serta periode berapa lamanya asuransi tersebut berlaku.

10. Deklarasi Keamanan (Security Declaration)

Dokumen yang ini dibutuhkan pada beberapa produk seperti
bahan kimia, obat- obatan, dan sejenisnya. Sebab deklarasi
keamanan akan memuat informasi bahwa barang yang
diimpor tidak mengandung bahan berbahaya dan tidak
melanggar aturan keamanan yang berlaku di negara tujuan.
Importir harus dapat memastikan bahwa barang yang dikirim
aman dan tidak melawan hukum.
3.3.6 Jalur jalur pada Impor

Merujuk pada Undang-Undang Kepabeanan, barang impor
yang diangkut sarana pengangkut dapat dibongkar ke sarana
pengangkut lainnya di laut, dan barang tersebut wajib dibawa
ke kantor pabean melalui jalur yang ditetapkan. Adapun
barang impor dapat dikeluarkan dari kawasan pabean atau
tempat lain sesuai dengan jalur yang ditetapkan tersebut,
setelah dipenuhinya kewajiban pabean.

UU tersebut juga menegaskan bahwa pejabat Bea Cukai dapat
melakukan pemeriksaan pabean terhadap barang impor, yang

meliputi penelitian dokumen dan pemeriksaan fisik barang,
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dan dilakukan secara selektif. Untuk itu, pemerintah telah
menetapkan empat jenis jalur pengeluaran barang dalam
proses impor tersebut yang terdiri dari jalur merah, jalur
kuning, jalur hijau, dan jalur Mitra Utama Kepabeanan (Mita).
Pasal 24 ayat 2 dari Perdirjen Bea Cukai 02/2022 secara
spesifik menyebutkan hanya dua jalur pengeluaran barang
impor yakni Merah dan Hijau. Kebijakan ini mencerminkan
upaya untuk menyederhanakan proses impor sambil tetap
menjaga pengawasan yang ketat.
1. Jalur Merah
Jalur merah dalam proses impor barang sering kali
dianggap sebagai jalur dengan tingkat pengawasan
tertinggi. Di jalur ini, barang-barang tidak hanya
diperiksa dokumennya, tetapi juga diperiksa secara
fisik untuk memastikan kesesuaian antara dokumen
dengan kondisi aktual barang.
Menurut Bea Cukai, jalur merah adalah proses
pelayanan dan pengawasan pengeluaran barang Impor
dengan  dilakukan penelitian  dokumen dan
pemeriksaan fisik barang sebelum penerbitan SPPB.
Surat ini merupakan persetujuan pengeluaran barang
dari kawasan pabean atau tempat lain yang

diperlakukan sama (TPS).

2. Jalur Hijau
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Jalur hijau merupakan salah satu mekanisme dalam
sistem impor Indonesia yang memfasilitasi
pengeluaran barang tanpa pemeriksaan fisik, tetapi
tetap memerlukan penelitian dokumen setelah
penerbitan SPPB. Jalur ini diperuntukkan bagi
importir dengan risiko menengah yang mengimpor
barang berisiko rendah, serta importir berisiko rendah
yang mengimpor barang berisiko rendah atau
menengah.

Dengan demikian, jalur hijau mencerminkan upaya
pemerintah dalam meningkatkan efisiensi proses
impor sambil memastikan bahwa keamanan dan
standar yang ditetapkan tetap terjaga.

Proses ini dirancang untuk mempercepat pengeluaran
barang dengan tetap menjaga kontrol atas kepatuhan

terhadap regulasi.

. Jalur Mita

Jalur Mita, atau jalur prioritas adalah sebuah kategori
dalam sistem kepabeanan yang diperuntukkan bagi
importir terpilih. Penetapan importir Mita dilakukan
oleh Direktur Teknis Kepabeanan atas nama Direktur
Jenderal Bea Cukai.

Jalur Mita dibagi menjadi dua subkategori, yaitu jalur
Mita prioritas dan nonprioritas. Kedua subkategori ini

memfasilitasi pengeluaran barang impor melalui
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penerbitan SPPB tanpa pemeriksaan fisik atau
penelitian dokumen. Perbedaan utama antara jalur
Mita prioritas dan nonprioritas terletak pada prosedur
pemeriksaan tertentu.

Jalur Mita nonprioritas tetap menerapkan pemeriksaan
untuk kasus-kasus tertentu seperti barang re-impor,
barang yang terkena pemeriksaan acak, barang
berisiko tinggi, dan barang impor sementara.

importir jalur Mita dapat melakukan pembongkaran
barang impor langsung ke truk untuk dibawa ke
gudang tanpa penimbunan di pelabuhan, proses yang
dikenal dengan istilah Truck Loosing. Pemeriksaan
fisik barang impor dapat dilakukan dengan cara
pemindaian atau di gudang importir, menggunakan

teknologi seperti Hi-co Scan X-ray atau Gamma Ray.

3.3.7 Syarat syarat Kelengkapan Dokumen Impor

1.

Surat [jin Usaha Perusahaan (SIUP)

SIUP adalah izin operasional yang diperuntukan bagi semua
perusahaan atau badan yang melakukan kegiatan usahanya di
bidang perdagangan, seperti menjual barang atau jasa. Surat
ini wajib dimiliki oleh para pelaku usaha, dari perorangan, PT,
CV, hingga BUMN untuk menjadi bukti bahwa usaha yang
dijalankan telah legal dan sah. Perizinan ini akan diterbitkan
oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan sesuai domisili

perusahaan itu didirikan.
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2. Angka Pengenal Impor (API)
Angka Pengenal Impor (API) adalah nomor identifikasi yang
diberikan kepada importir yang terdaftar di Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai Indonesia. Nomor ini digunakan
sebagai syarat untuk melakukan kegiatan impor barang ke
Indonesia. API diperlukan untuk memudahkan proses
pengawasan terhadap kegiatan impor, serta untuk memastikan
bahwa barang yang diimpor mematuhi peraturan yang berlaku
di Indonesia.

3. Sertifikat Registrasi Pabean (SRP)
Sertifikat Registrasi Pabean (SRP) adalah sertifikat yang
diberikan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai kepada
perusahaan atau individu yang terdaftar sebagai pengguna
fasilitas dalam kegiatan impor atau ekspor barang di
Indonesia. SRP diperlukan untuk melakukan aktivitas yang
berkaitan dengan kepabeanan, seperti impor, ekspor, atau
pengurusan barang-barang di pelabuhan atau bandar udara.

4. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) adalah sebuah nomor
identitas yang diberikan oleh Direktorat Jenderal Pajak
kepada setiap wajib pajak sebagai tanda pengenal dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya. NPWP digunakan
untuk memudahkan administrasi perpajakan, seperti
pelaporan, pembayaran pajak, dan pemantauan kewajiban

pajak.
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5. Tanda Daftar Perusahaan (TDP)
Tanda Daftar Perusahaan (TDP) adalah bukti registrasi yang
diberikan oleh pemerintah kepada perusahaan yang telah
terdaftar secara resmi dalam sistem administrasi. TDP
berfungsi sebagai identitas resmi bagi suatu perusahaan dalam
melakukan kegiatan usaha di Indonesia. Setiap perusahaan
yang bergerak di bidang perdagangan atau jasa wajib memiliki
TDP untuk memastikan bahwa usaha yang dijalankan telah
memenuhi ketentuan hukum yang berlaku.

6. Nomor Pengenal Importir Khusus (NPIK)
Nomor Pengenal Importir Khusus (NPIK) adalah nomor
identitas yang diberikan oleh pemerintah Indonesia kepada
perusahaan atau badan usaha yang memiliki izin khusus untuk
melakukan kegiatan impor barang tertentu. NPIK diperlukan
bagi importir yang mengimpor barang-barang yang
memerlukan pengawasan atau pembatasan, seperti barang-
barang yang terkait dengan kesehatan, keamanan, atau
perlindungan lingkungan.

7. Importir Terdaftar (IT)
Importir Terdaftar (IT) adalah status yang diberikan kepada
perusahaan atau badan usaha yang telah terdaftar di
Kementerian Perdagangan atau instansi terkait dan memiliki
izin untuk melakukan kegiatan impor barang. Sebuah
perusahaan harus terdaftar sebagai importir untuk dapat

mengimpor barang ke Indonesia dan memenuhi semua
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8.

10.

11.

kewajiban perpajakan serta administrasi impor yang berlaku.
Invoice / Packing List Barang Impor (IPL)

Dokumen yang dikeluarkan oleh penjual kepada pembeli yang
mencatat rincian barang yang dijual, jumlah, harga, dan total
pembayaran yang harus dilakukan. Dalam konteks impor,
invoice berfungsi sebagai bukti transaksi jual beli barang
internasional.

Purchasing Order / Sales Contrat (PO)

Merupakan dokumen yang diterbitkan oleh pembeli kepada
penjual yang berisi rincian barang atau jasa yang akan dibeli,
harga, dan syarat pengiriman. PO sering kali digunakan dalam
transaksi impor sebagai dasar untuk memulai proses
pemesanan barang.

Surat Kuasa (SK)

Surat Kuasa adalah dokumen yang memberikan wewenang
kepada pihak lain untuk bertindak atau mewakili pihak yang
memberi kuasa dalam urusan tertentu. Dalam konteks impor,
surat kuasa sering digunakan untuk memberikan izin kepada
agen atau perwakilan untuk mengurus proses bea cukai,
pengiriman barang, dan administrasi lainnya atas nama
importir.

Dokumen Pengiriman Barang Impor (A WB / Bill of Lading)
Document pengiriman barang yang digunakan dalam
pengangkutan laut, yang berfungsi sebagai bukti penerimaan

barang oleh perusahaan pelayaran dan sebagai kontrak
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pengangkutan. B/L juga dapat berfungsi sebagai dokumen
kepemilikan barang, yang memungkinkan penerima untuk
mengambil barang yang dikirim setelah tiba di pelabuhan

tujuan.
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Kegiatan Praktisi

4.1.1

Tempat dan Waktu Magang

Pelaksaaan magang penulis dilakukan pada Perusahaan PT. Sinar
Mentari Abadi Logistik pada bagian Handling Cargo Ekspor Impor.
Kegiatan magang ini dapat bermnfaat bagi Perusahaan, Mahasiswa
magang dan juga pihak Kampus. Berikut tempat, Waktu Pelaksaan,
Jam Kerja, serta

pelaksaaan kegiatan-kegiatan magang :

1. Tempat Pelaksaan Magang : PT. Sinar Mentari Abadi Logistik
JI. Demak 269D
2. Waktu Pelaksaan Magang : 02 September s/d 29 November 2024

4.2 Metode Kegiatan Magang

Ditinjau dari prosesnya, pelaksaan kegiatan magang yang dilakukan oleh

penulis memiliki beberapa tahapan, sebagai berikut :

1.

Persiapan Magang

Menentukan tempat magang, dan membuat surat pengantar atau
perizinan dari pihak Akademik atau pihak Sekolah Tinggi Ilmu
Administrasi dan Manajemen Kepelabuhan Barunawati Surabaya
(STIAMAK) untuk diajukan ke Perusahaan PT. Sinar Mentari Abadi

Logistik.
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2. Pelaksaan Magang

Penulis melakukan kegiatan magang selama 3bulan, terhitung sejak
02 September 2024 s/d 29 November 2024.

3. Penyusunan Laporan Magang

Selama laporan magang berlangsung, pada tahap penyusunan laporan
magang penulis berkonsultasi kepada praktisi atau pembimbing di
tempat magang dan dosen

pembimbing mengenai laporan magang yang berjudul “Cargo
Handling Ekspor Impor Pada Perusahaan PT. Sinar Mentari
Abadi Logistik™.

Berikut ini adalah aktivitas pekerjaan yang dikerjakan oleh penulis
setiap harinya selama menjalankan kegiatan magang di perusahaan

PT. Sinar Mentari Abadi Logistik di Divisi Cargo Handling Ekspor-

Impor.
Tanggal Kegiatan yang Dilakukan Jam Kerja

1. Menginput jadwal
stufing

2. Mempersiapkan dan
mengontrol armada

02- 06 Sept 2024 truking 09.00 s/d 17.00

3. Mengkordinasikan Sabtu Off

dengan pihak

55




Gudang terkait

Stufing

09-13 Sept 2024

. Emty container di

depo

. Mempersiapkan

armada truking

. Mengontrol Gudang

ketika stufing

09.00 s/d 17.00

Sabtu Off

16-20 Sept 2024

. Pertemuan dengan

customer

. Mengontrol kondisi

bongkar muat

. Mengecek jadwal

kapal closing

09.00 s/d 17.00

Sabtu Off

23-27 Sept 2024

. Membuat stacking

ke Shipping Line

. Emty container di

depo

. Mempersiapkan

armada truking

09.00 s/d 17.00

Sabtu Off

. Emty container di

depo
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30Sept — 4 Okt 2024

. Membuat stacking

ke shipping line

. Berkordinasi

dengan shipping
line terkait closing

kapal

09.00 s/d 17.00

Sabtu Off

07 -11 Okt 2024

. Membuat dan

mengajukan

dispenasi closing

. Periksa karantina

tumbuhan

. Pengecekan

container ekspor di

gate palabuhan

09.00 s/d 17.00

Sabtu Off

14 - 18 Okt 2024

. Mengontrol armada

truking

. Stacking ke

shipping line

. Emty container di

Depo

09.00 s/d 17.00

Sabtu Off

. Periksa karantina di

Gudang
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21 -25 Okt 2024

. mengecek ulang

barang di Gudang

. Megontrol stufing

di Gudang

09.00 s/d 17.00

Sabtu Off

8 Okt - 01 Nov 2024

. Emty container di

depo

. Mengontrol dan

memeriksa
kelayakan armada

truking

. Aju dokumen ke

Bea Cukai

09.00 s/d 17.00

Sabtu Off

04 - 08 Nov 2024

. Emty container di

depo

. Mengontrol kondisi

stufing di Gudang

. Melihat jadwal

closing kapal

09.00 s/d 17.00

Sabtu Off

11-15Nov 2024

. Melakukan

pemeriksaan

karantina di Gudang

. Membuat surat

dispensasi closing

09.00 s/d 17.00

Sabtu Off
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. Bernegosiasi

dengan shipping
line terkait jadwal

closing

18 - 22 Nov 2024

. Emty container di

depo

. Memeriksa dan

mengontrol armada

truking

. Mengecek Gudang

saat kondisi stufing

09.00 s/d 17.00

Sabtu Off

25-29 Nov 2024

. Mengantarkan

buyer ke Gudang

. Melakukan kegiatan

stufing di Gudang

. Mengontrol armada

truking untuk

Bongkar

09.00 s/d 17.00

Sabtu Off

4.2 Jadwal Kegiatan Magang di PT. Sinar Mentari Abadi Logistik
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4.3 Metode Penelitian

Metodologi penelitian adalah suatu cara atau teknik untuk
mendapatkan informasi dan sumber data yang akan digunakan dalam
penelitian. Informasi atau data ini bisa dalam bentuk apa saja, literatur,
seperti jurnal, artikel, tesis, buku, koran, dan sebagainya. Selain itu,
metodologi penelitian bisa juga diperoleh melalui media elektronik seperti
televisi atau radio. Bahkan sumber data bisa juga diperoleh dari survei atau
wawancara.

Menurut Subagyo yang dikutip dalam Syamsul Bahry dan Fakhry
Zamzam (2015:3). Metode Penelitian adalah suatu cara atau jalan untuk
mendapatkan kembali pemecahan terhadap segala permasalahan yang
diajukan. Sedangkan menurut Priyono (2016:1) Metode Penelitian adalah
cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama
untuk mencapai suatu tujuan.

Sugiyono (2019:2) menyatakan bahwa metode penelitian merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Metode Penelitian berhubungan erat dengan procedure, teknik, alat serta
desain penelitian yang digunakan. Desain penelitian harus cocok dengan
pendekatan penelitian yang dipilih. Prosedur, teknik, serta alat yang
digunakan dalam penelitian harus cocok pula dengan metode penelitian
yang ditetapkan.

Salah satu tahap yang penting dalam sebuah penelitian adalah

kegiatan pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti harus benar-benar
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memahami berbagai hal yang berkaitan dengan pengumpulan data, yang

dalam penelitian kualitatif ini dilandasi strategi berfikir fenomologis, yang

selalu bersifat lentur dan terbuka dengan menekankan analisis induktif.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan

yaitu wawancara, observasi, dan metode dokumentasi. Peneliti

menjabarkan sebagai berikut:

1.

2.

Wawancara

Menurut Berger (dalam Kriyantono, 2020, h. 289) wawancara
merupakan percakapan antara periset (seseorang yang ingin
mendapatkan informasi) dan informan (seseorang yang dinilai

mempunyai informasi penting terhadap satu objek).

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015:72) wawancara
adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk
bertukar informasi mupun suatu ide dengan cara tanya jawab,
sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau
makna dalam topik tertentu. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan penulis pada penelitian kali ini adalah dengan cara
melakukan wawancara secara langsung kepada narasumber
(narasumber yang dimaksud adalah para karyawan di PT.
Sinar Mentari Abadi Logistik, yang terkait dengan sistem yang
digunakan dari tahap awal sampai final).

Dokumentasi

Menurut (Ahyar et al., 2020) Metode dokumentasi merupakan
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3.

metode pengumpulan data dari sumber dokumen dan
rekaman. Dokumen bisa berbentuk tulisan maupun gambar
yang menjadi data penunjang pada penelitian ini.
Dokumentasi menjadikan hasil wawancara dan hasil
observasi lebih kredibel atau lebih dipercaya.

Menurut Sugiyono (2019:314), dokumentasi merupakan
catatan peristiwa yang telah berlalu dan disajikan dalam
bentuk tulisan, gambar, ataupun karya monumental
seseorang. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan
sebagai data pelengkap yang mendukung.

Jadi dokumen dapat dijadikan sebagai catatan aktivitas,
kegiatan maupun peristiwa yang telah berlalu yang dicatatkan,
dan dikumpulkan menjadi sebuah arsip.

Metode Observasi

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui
atau menyelidiki tingkah laku non verbal yakni dengan
menggunakan teknik observasi.

Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak
terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.
Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang

perilaku dan makna dari perilaku tersebut.
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Menurut Yusuf (2013:384) kunci keberhasilan dari observasi
sebagai teknik dalam pengumpulan data sangat banyak
ditentukan oleh peneliti itu sendiri, karena peneliti melihat dan
mendengarkan objek penelitian dan kemudian peneliti
menyimpulkan dari apa yang diamati. Peneliti yang memberi
makna tentang apa yang diamatinya dalam reliatas dan dalam
konteks yang alami, ialah yang bertanya dan juga yang melihat
bagaimana hubungan antara satu aspek dengan aspek yang
lain pada objek yang ditelitinya. Observasi dalam penelitian
ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan
untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya pada saat jam
kerja, pengamatan dilakukan untuk mencari informasi yang
berkaitan dengan data seperti pada kegiatan ekspor pada PT.
Sinar Mentari Abadi Logistik.

4.4 Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Sedangkan

menurut Moleong (2017:280-281) analisis data adalah proses
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mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

4.4.1 Proses Cargo Handling Ekspor PT. Sinar Mentari Abadi Logistik

B i g

hea dan _z_' “ 5
Cukai ‘_ﬁ_ M E 1_ "

e

Trucking

4

Dapo sinpy
Cantniner

[

&

L T e — — — Port of Dischnsge
femarang (1gemii] = s = Singapore

Gambar 4.1 Alur Pengiriman Ekspor Impor

1. Shipping Instruction (SI)

Merupakan dokumen yang dikeluarkan oleh shipper (eksportir)
kepada Karier (maskapai pengangkutan) sebagai perintah untuk
mengapalkan barang.
Dalam hal ini PT. Sinar Mentari Abadi Logistik sebagai penyedia jasa
tranportasi baik darat, laut, dan udara menrima Proforma Shipping
Instrcution dari shipper untuk selanjutnya di proses booking space ke
pelayaran guna mendapatkan Delivery Order.

2. Delivery Order (DO)

Merupakan dokumen yang dikeluarkan oleh pengangkut atau
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pengirim barang sebagai surat pengantar ke pembeli sebagai tanda
bukti pemesanan.

Dalam hal ini Dalam hal ini PT. Sinar Mentari Abadi Logistik akan
mengurus segala kegiatan yang berkaitan pada proses emfy container
di depo yang sudah tertera oleh DO tersebut.

Armada Truking untuk stufing

Dalam hal ini Dalam hal ini PT. Sinar Mentari Abadi Logistik akan
mempersiapkan armada trailer mereka untuk dijalankan menuju
tempat emty container sesuai dengan DO apakah container 20ft atau
40ft dan setelah itu diberangkatkan menuju lokasi stufing yang telah
ditentukan.

ljin Stacking

Setelah proses stufing container selesai, PT. Sinar Mentari Abadi
Logistik akan melakukan ijin stack permintaan confirmation joint slot
kepada pihak pelayaran dan memberikan dokumen yang diperlukan
agar bisa melakukan stacking di Container Yard untuk ekspor telah
dipenuhi, kemudian kontainer yang telah selesai muat akan dibawa ke
terminal untuk dimuat ke kapal untuk ekspor.

. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)

Merupakan dokumen pabean yang di gunakan untuk pemberitahuan
ekspor yang ditulis oleh eksportir dan di ajukan kepada bea cukai
sebagai syarat melakukan ekspor.

PEB memastikan bahwa ekspor barang sesuai dengan peraturan dan
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prosedur yang ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini termasuk
kepatuhan terhadap pajak ekspor, tarif, serta pembatasan atau
larangan ekspor tertentu. Melalui PEB, Bea Cukai dapat
memverifikasi dokumen yang diperlukan dan melakukan
pemeriksaan terhadap barang yang diekspor.
Dalam hal ini Dalam hal ini PT. Sinar Mentari Abadi Logistik akan
memberi info kepada pihak PPJK unutk mengecek semua dokumen
seperti Invoice dan Packing List, Harmonized System (HS) code atau
sebagai kode barang sesuai regulasi untuk dicek dan diperbaiki
sebelum Online Data Fix.

6. Nota Pelayanan Ekspor (NPE)
Merupakan dokumen yang diterbitkan oleh Kantor Pelayanan dan
Pengawasan Bea Cukai (KPPBC) sebagai bukti bahwa kegiatan
ekspor telah disetujui. NPE berfungsi untuk melindungi barang yang
akan diekspor ke kawasan pabean dan/atau pemuatannya ke sarana
pengangkut.
Dalam hal ini PT. Sinar Mentari Abadi Logistik akan melampiran dan
menerbitkan dokumen ini melalui PPJK sebagai jembatan dari pihak
berwenang Bea Cukai untuk memastikan bahwa barang yang
diekspor telah memenuhi regulasi dan persyaratan yang berlaku,
seperti kualitas barang, pembatasan kuota, izin khusus, atau regulasi
yang berlaku di negara tujuan ekspor.

7. C-EIR (Customs Electronic Import Report)
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Merupakan dokumen yang dapat dipergunakan dalam ekspor untuk
pelaporan barang yang akan dikeluarkan dari Indonesia. Ekspor
menggunakan sistem pelaporan yang juga dapat memanfaatkan C-
EIR untuk mengidentifikasi dan memverifikasi barang yang akan
diekspor.

Dalam hal ini PT. Sinar Mentari Abadi Logistik akan mencetak C-EIR
yang digunakan sebagai alat dokumen armada trailer memasuki
Pelabuhan untuk bongkar sesuai data yang sudah di upload
sebelumnya.

. Bill Of Lading (B/L)

Merupakan dokumen yang diterbitkan oleh pihak pelayaran yang
berfungsi sebagai bukti penerimaan barang atau tanda terima barang
yang telah dimuat diatas kapal laut, merupakan dokumen sah yang
berarti sebagai bukti dari adanya perjanjian pengangkutan barang
barang melalui laut. Bill of Lading juga memiliki fungsi sebagai surat
kepemilikan atas barang yang diangkut.

Dalam hal ini PT. Sinar Mentari Abadi Logistik akan melakukan
pembayaran kepada pihak pelayaran yang akan menerbitkan B/L dan
dapat digunakan oleh eksportir sebagai tanda terima barang dan

consigne sebagai penerima barang di negara tujuan.

Certificate of Origin (COO)
Merupakan dokumen yang menyatakan asal negara dari suatu barang

atau produk tertentu yang diperdagangkan di pasar internasional. COO
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berfungsi untuk memberikan informasi kepada pihak-pihak terkait
(seperti bea cukai, importir, dan otoritas lainnya) mengenai negara
asal barang tersebut, yang dapat mempengaruhi bea masuk, tarif, atau
kebijakan perdagangan yang berlaku.

Dokumen ini sering diperlukan dalam proses ekspor dan impor
sebagai bagian dari prosedur kepabeanan dan untuk memastikan
kepatuhan terhadap aturan perdagangan internasional. COO biasanya
dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang, seperti kamar dagang atau
otoritas tertentu di negara asal barang.

Dalam hal ini PT. Sinar Mentari Abadi Logistik harus melampirkan
dokumen tersebut sebelum di kirim ke luar negeri atau Ekspor.

4.4.2 Proses Cargo Handling Impor PT. Sinar Mentari Abadi Logistik

Sistem Pelayanan Pabean Di Bidang Impor

LUAR Instansi
NEGERI | I :
Pembayaran Konfirmasi

Pembayaran .t

Dokumen

Perdagangan

- |.I'TI portir SPPB

Salinan
SPPB ?IJ-_' SPPE

Terminal Kargo /
Pergudangan

r
penerbangan m

Gambar 4.2 Alur Pengiriman Impor

1. Importir mencari supplier barang terlebih dahulu sesuai dengan
barang yang akan di impor.

2. Setelah terjadi kesepakatan harga, importir membuka L/C di
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bank devisa dengan melampirkan PO mengenai barang-barang
yang mau diimpor; kemudian antar Bank ke Bank Luar Negeri
untuk menghubungi Supplier dan terjadi perjanjian sesuai
dengan perjanjian isi L/C yang disepakati kedua belah pihak.

. Barang—barang dari Supplier siap untuk dikirim ke pelabuhan
pemuatan untuk diajukan.

Supplier mengirim faks ke Importer document B/L, Invoice,
Packing List dan beberapa dokumen lain jika disyaratkan
(Serifikat karantina, Form E, Form D, dsb).

. Original dokumen dikirim via Bank / original kedua ke importir.
. Pembuatan / pengisian dokumen PIB (Pengajuan Impor
Barang). Jika importir mempunyai Modul PIB dan EDI System
sendiri maka importir bisa melakukan penginputan dan
pengiriman PIB sendiri. Akan tetapi jika tidak mempunyai maka
bisa menghubungi pihak PPJK (Pengusaha Pengurusan Jasa
Kepabeanan) untuk proses input dan pengiriman PIB nya.

. Dari PIB yang telah dibuat, akan diketahui berapa Bea masuk,
PPH dan pajak yang lain yang akan dibayar. Selain itu Importir
juga harus mencantumkan dokumen kelengkapan yang
diperlukan di dalam PIB.

. Importir membayar ke bank devisa sebesar pajak yang akan
dibayar ditambah biaya PNBP.

. Bank melakukan pengiriman data ke Sistem Komputer
Pelayanan (SKP) Bea dan Cukai secara online melalui media

Pertukaran Data Elektronik (PDE).
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Importir mengirimkan data Pemberitahuan Impor Barang (PIB)
ke Sistem Komputer Pelayanan (SKP) Bea dan Cukai secara
online melalui media Pertukaran Data Elektronik (PDE).

Data PIB terlebih dahulu akan diproses di Portal /ndonesia
National Single Window (INSW) untuk proses validasi
kebenaran pengisian dokumen PIB dan proses verifikasi
perijinan (Analizing Point) terkait Lartas.

Jika ada kesalahan maka PIB akan direject dan importir harus
melakukan pembetulan PIB dan mengirimkan ulang kembali
data PIB.

Setelah proses di portal INSW selesai maka data PIB secara
otomatis akan dikirim ke Sistem Komputer Pelayanan (SKP)
Bea dan Cukai.

Kembali dokumen PIB akan dilakukan validasi kebenaran
pengisian dokumen PIB dan Analizing Point di SKP.

Jika data benar akan dibuat penjaluran.

Jika PIB terkena jalur hijau maka akan langsung keluar Surat
Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB).

Jika PIB terkena jalur merah maka akan dilakukan proses cek
fisik terhadap barang impor oleh petugas Bea dan Cukai. Jika
hasilnya benar maka akan keluar SPPB dan jika tidak benar
maka akan dikenakan sanksi sesuai undang-undang yang

berlaku.

Setelah SPPB keluar, importir akan mendapatkan respon dan
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melakukan pencetakan SPPB melalui modul PIB.
19. Barang bisa dikeluarkan dari pelabuhan dengan mencantumkan
dokumen asli dan SPPB.
Biaya Biaya yang dikelurkan PT. Sinar Abadi Logistik ketika Ekspor

Impor

. Biaya Lift On / Off container : biaya yang dikenakan pada waktu

menaikkan atau menurunkan container/peti kemas kosong ke atas
truck di depo container. Biaya ini sudah termasuk biaya perawatan
kebersihan container.

Biaya Trucking : biaya yang dikenakan pada waktu perjalanan dari
depo container sampai ke pelabuhan atau sebaliknya. Besarnya biaya
trucking tergantung dari jarak gudang eksportir dengan pelabuhan

dan ukuran container.

. Biaya Stufing : biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan memuat atau

memasukkan barang yang disusun ke dalam container karena
menggunakan jasa kuli.

Biaya Fumigasi : biaya yang dikenakan pada waktu penyemprotan
barang ekspor. Biaya fumigasi bermacam-macam sesuai dengan
ukuran container.

Biaya Clearance Document : biaya yang dikenakan pada saat proses
pengurusan dokumen.

Biaya ke Bea dan Cukai untuk pengurusan PEB,NPE,EIR : biaya yang
dikenakan untuk proses pengurusan PEB di kantor pelayanan Bea dan

Cukai.
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7. Biaya Penumpukan atau yang biasa di sebut biaya warkat yang
dikenakan pada waktu minta ijin menimbun container kepada di
Pelabuhan atau CY (Container Yard).

4.5 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan bagian dari proses penelitian yang dapat

dipahami sebagai upaya mendefinisikan problem serta membuat definisi

tersebut menjadi lebih terukur atau measurable sebagai suatu langkah

awal penelitian. Berikut ini adalah identifikasi masalah yang terdapat

pada PT. Sinar Mentari Abadi Logistik :

1. Kesulitan dalam menghubungi sopir trailer yang sering kali masih
dalam keadaan belum ready untuk mengambil muatan.

2. Kelalaian gudang terkait barang yang belum siap atau masih
kurang sehingga pembatalan stufing secara mendadak.

4.6 Sebab dan Akibat
4.6.1 Sebab Masalah

1. Kurang adanya komunikasi dan juga perputaran armada yang tidak
sesaui dengan jadwal.

2. Kurangnya ketelitian SDM dalam memeriksa ulang terkait jumlah
barang yang tersedia sehingga menimbulkan pembatalan stufing.

4.6.2 Akibat Masalah

1. Terjadinya complain dari pihak shipper terkait keterlambatan muat
ataupun bongkar pada gudang sechingga mengalami penambahan

biaya.
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2. Terjadinya timbul biaya yang besar pada shipper terkait pembatalan
muat secara mendadak dan menimbulkan reputasi yang jelek kepada
pihak-pihak terkit.

4.7 Solusi Pemecahan Masalah

1. Memonitoring semua kendaraan armada trailer dengan GPS sehingga
dapat melacak keberadaanya secara real time.
2. Menghitung ulang jumlah barang yang tersedia di Gudang sebelum

melakukan proses kegiatan stufing.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan penulis di PT. Sinar Mentari
Abadi Logistik. Penulis telah menjalankan Praktek Kerja Lapangan (PKL)
atau magang dengan baik, selain itu penulis mendapat pengetahuan serta
wawasan terkait tentang cargo handling di sektor ekspor-impor yang ada
dalam perusahaan. Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa :

1. Kesulitan dalam menghubungi sopir trailer yang seringkali
masih dalam keadaan belum siap untuk mengambil muatan dan
kurangnya komunikasi dengan armada yang tidak sesuai dengan
jadwalnya.

2. Kelalaian pihak Gudang terkait barang yang belum siapa atau
masih kurang sehingga pembatalan stufing dilakukan secara
mendadak, maka dari itu karyawan PT. Sinar Mentari Abadi
Logistik harus lebih teliti lagi terkait jumlah barang yang tersedia
dalam Gudang.

5.2 Saran

Komunikasi merupakan kunci utama dalam keberlangsungan suatu
perusahaan maupun karyawan guna meminimalisir segala resiko yang akan
terjadi, sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan berdampak

positif bagi sekitar.
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Lampiran 1 Formulir Pendaftaran Magang

I Perak Barat 173 Sursbaya
¥ Wnbeplte - worw rtamak oe

SEKOLAH TINGGI ILMU ADMINISTRAS! DAN MANAJEMEN KEPELABUHAN
)STIAMAK BARUNAWATI

Telp. (031) 3201005

E-mail ;infodd gamak gz id

Kepada :
'ﬂ_h. Kepala Program Studi STIAMAK Barunawali Sursbaya

1 ]
Tempat

Hami mengajukan permohonan unluk melaksanakan Magang dengan keterangan sebagai berkul :

a MNama : RIZHIY AWAN MIFTAH

b MM :

¢ Tempal Magang

d Alamal

g Tanggal Pelaksanaan

NO JUDUL MAGANG

| | Cotgo Vendleg Ebor-Impoc P Pengabrer PT: Cinar
L | Weaderr Abadr Lagichik

Demikian pemmohonan kami, alas perkenannya kami sampaikan lzrima kasih,

ori-omg Surabaya, 08 Jmeny 202
M KIY AWAN MIETA

JULI PRASTYORINL § Sos, M o i Lo

Dosen Pembimbing : JULI PRASTYORINL, § Sas, MM

Fommulir dibual rangkap 3 unluk ;
1. Mahasiswa

2. Doten Pembimbing

3 Amp
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Lampiran 2 Surat Permohonan Perijinan Magang

< i>. SEKOLAH TINGGI ILMU ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN KEPELABUHAN

) STIAMAK BARUNAWATI
{ss) U Perak Barat 173 Surabaya Telp. (031) 3291096
E-mal  inostiamat. ac

Y Wobiina - winw diamaliicid

Momar BKL ;é?r?b’ 7 STIAMAK (VI } 2024 Surabaya, 20 Agusius 2024
Klasifikas: : Biasa
Lampiran 1= Yth. Direkiur Utama
Perihal : Permohaonan fin penempalan magang PT Sinar Mentari Abadi Logisiik
di
SURABAYA

1. Sehubungan dengan Kalender Akademik Sekolah Tingai limu Adminisirasi dan
Manajemen Kepelabuhan [STIAMAK) Barunawali Surabaya Tahun 20232024, dan
dalam rangka meningkalkan kuaftas pendidikan mahasiswa STIAMAK Barunawati,
dengan ini STIAMAK Barunawati menigaskan para mahasiswa semester Vil untuk
melaksanakan kegialan magang,

2. Tersebul butir 1 diatas, mohon dapainya Bapak/lbu memberikan ijin bagi mahasiswa
kami, atas nama:
a. Mama : Rizkiyawan Mifiah
b, Him (21111065
Unfuk dapat mefaksanakan magang di Kantor PT Sinar Mentad Abadi Logistik.
Adapun jadwal pelaksanaan magang mahasiswa kami dapal menyesuaikan kesiapan
Perusahaan.

3. Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.
i KET
0 f ,..-..“\\r b, I

E&g\sumu
y :"!E;.&E'lx
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Lampiran 3 Surat Persetujuan Praktik Magang

S
¢S Q"’a PT. SINAR MENTARI ABADI LOGISTIK

FREIGHT FORWARDING AND EMKL
%QBJSTIK JL Dernak 2690 Surabaya, Phona, 031-3541042

No : 010/SMALIX/2024

Kepada Yih,
Ketua STIAMAK Barunawati Surabaya
Bapak Dr. GUGUS WHONARKO, MM

Di tempat

Dengan Hormar,

Berdasrkan Surat Nomor SKL/275/STIAMAK/VIIL2024, Tanggal 20 Agustus 2024, Perihal
Permohonan Izin Penempatan Magang Mahasiswa Sekolah Tinggi limu Administrasi dan
Manajemen Kepelabuhanan (STIAMAK) Barunawati Surabaya Semester VII, dengan rincian
data mehasiswa schagai berikut -

Nama Mahasiswa  : Rizkiyawan Miflah

Him 21111065

Kelas : VII-B

Deengan ini kami sampaikan bahwa Mahasisawa sesuai dats distas dapat kami terima untok
melaksanakan Mafang di Perusahann kami terhitung mulai tanggal 02 Seplember 2024 5/'d 20
Movember 2024,

Demikian surat ini kami ssmpaikan, ates perhation dan kerjasemanya kami wcapkan terima
kasih.

Surabaya; 05 September 2024
Hormat Kami,
T
. ORagil St
Manager
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Lampiran 4 Surat Keterangan Praktik Magang

& Ty
& ' % PT. SINAR MENT#ARI ABADI LOGISTIK
a b FREIGHT FORWARDING AND EMKL
LQElET'H IL Demak 7690 Surabayd. Phane. 031-3541042
Surabaya, 06 Junuari 2025

No. 0%/ SMAL/L2025

Perihal : Surat Keterangan Praktik Mapang
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Mama : Ragil Suntoro

Jabatan : Manager PT. Sinar Menter Abadi Logistik

Dengan ini menerngkan bahwa,

Mama : Rizkivawan Mifiah

NIM L 21111065

Asal Instansi : STIAMAK Barunawati Surabaya

Telah melaksanakan praktik kerja lspangan di kantor PT. Sinar Mentari Abadi Logistik, J1.
Demak Mo, 269D Surabaya, pada tanggal 02 September 2024 — 29 November 2024

Demikian surat ini kami berikan uniuk dapat di pergunakan sshagaimana mestinya, atas
perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami,

L O] -;-‘..T!K
il

Manager
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Lampiran 5 Daftar Nilai Praktik Magang

Vet JI. Perak Barat 173 Sursbaya

+waew stiomah ac i

Telp, ((31) 3251056
ol infrfBstiamal ac i

HILAI MAGANG DI TEMPAT KERJA
TAHUN 2024
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2 | Inizistif dan Kreativitas AT A _{_ﬂ!;_ bak
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4 | Hubungan dalam Lingkungan Kerja qc | A ;‘;ﬁ bysk
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1 -50 +E( Gagal )
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Th- + AB { Antara sangal baik dan baik )
Bl - 100 * A [ Sangat baik )
Mengetahi, Surabaya, .ﬂ.b...n".’.wﬁ
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5 £ '.“3
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Lampiran 6 Lembar Bimbingan Magang

Z50 0. Perak Baral 173 Surabaya
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LEMEAR EIMBINGAN MAGANG
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Lampiran 7 Foto Aktivitas Magang Di Tempat Kerja
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Lampiran 10 Dokumen Shipping Instruction (SI)

PT. Sinar Mentari Abadi Logistik

JL Purwodadi Tengah No. 54A Surabaya
Telp. {031) 354 1042
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&, Comsigima : TBA
3, Vessed & Vinpige t MIVEMTC YOKOHAMA V29020
6, ETA ¢ ETI Suembryst £ 02 JANLIARES 03 JANLIARD 2025
7. Port of Difscharge  NHAVASHEVA
8, Stuffimy Place
9, Shffimy Dute
I, Chpere Sfack o I8 DESEMBER NI af O6.00 WIB
11. Clasing cargo 02 JANLIARD X025 ot 07.00 WIB
12, Freight + Prepaiid
11 Frovtime :
14, B of Lansding ¢ FORIGINAL + 8 COPIES
15, HS CODE i

For any clanfications do ot hesitabe 1o contact us

Rest Begurds
Yulin
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Lampiran 11 Dokumen Delivery Order (DO)

= Sinokor Merchant Marine Co., Ltd.

Booking Confirm Sheet

Date :  2024/12/30
Time - 16:28
Page : 1of1
| Pickup Pace [FT. PRIMAMAS SEGARA UNGELL |
Bocking Root Innlm Book g B Date  f202e12:30
Shigper Name Is:w NENTART ABADI LDGISTI, F1
Booking No Immm1m:s PIC SMAL
* Information of Schedule *
VSL Name | Voy | SHANGHAT VOYAGER (f 2408N Berthing  [PT. TERMINAL TELUK LAMONG
ETD  [m25-0108 eTA  [pozsorn

Port of Loading | SURABAYA, INDONESLA Port of Discharge [HOCHIMINA, VIETMAM

Port of Transit Port of Delivery  [MOCHIMIN, VIETHAM
Commodity | CASHEW Croar TY 40t

CY Open o Cut

Carge Poaiton | Anywhere Cargo Weight  |100,000 KGS

Remark IEEEP'CFTILWTES’S:.TL KALIANAK BARAT WO, 108 /f 031 21100181 - 162 /f MR. NURBIYANTORO

AT

1 l!."l.'rﬁ;duh berlakon sedelsh knpal tersebat i alaw lefal beramghat dan (elak sesuss dengan nama Kapal

L Hils Container di pikuk Shipper lebih den 7 dbajub) b maks alosen diterulan Faya Detention (1 b antnk Beeter)

1. Lite eony o vy Ry saab pengambilan Contaimer oi Depa

4. Sctiap pevigatichilan Costbames dl Dip, barss Giliegrkom dimgan fobolapd ST da ST Penprmaili benukiraan ersebu

i Crmialmer yang suclsh kelise [ oli ambil dar Depo g g gimgiansab Shigpes

i Dla auds porybaboen it segees lapor ke bagian Custorses Servios leobig (Pt Tl 000 52800088 ) 7 b Tel o (V- 3530KET)

7 Mahem dsoek kemibuli bebveraran dota distas, Bila tidak sda vomplain setelal dilerimanya 170 mi mabs datn levsebut katmi anggap henar
ik Bsila acla biaya vang o icbin hesalatuan terscbut bulois menjads Lnggeug el kami

W Weighl Regulstion « PO 1/ CNSHA mos GW 28 b ol 37 & J8E (ech barel POL TF s S0 24 born/ 30 e 25 bom 0 ] ol
PUHY LY s £ T8 S 30 de 29 jon,! SHHE {ine] farvf

@ Uinbuk spcial nortames ! perimingssn ks mchon sussey 1 har sblism pichup oomtsiner

Nk Sebetam b sesmilab marvey di kandor Sinokor Site Otfbce U Trok dan pemboastan kariu kaning o termmal agar di chock kenshali
brbwenarnyya seperti Sama kapal £ Yoy, mi conlames | ubuenuiyve, bereinya dam ey weris yang lalimya, kalsu i perbebaan aniam
B30 sl dengan PEN /| NI (| salab cap oleh pelavaran | dan timiel masalab di kemidian b kereno Peebwecemn ind, bsikan monjadi
largrig oaali Kami

1, Unink Spevial kargie O /PR 0000 lnslvmy, bueinis bagias Jam bemertifil

12 Shalfimg harora omtuk walayah yang di evtukan olch Bnokor

IV Comtnimer REFFTR shoukd by et |7 spaace for Cinculastion

1 ARG Shapper harus mengerus dan meoitayvar o D0 Carggs ke svahbardar & Wwemamal sertn mseesmpel U0 STICKER i @ siss
imriniewer Bila bolak, sopals masalaly vang ksl akan e TANGUUNG TAWAD SHITPER

15 Kepmds TRIKL | EWE mi WATER DHFOTOCONY dan discrabbon ke Sshe Office Smdar pinkd siat-Sarey

{Fen Tl ST2E- 5388 0RT |/ Sl Tk ¢ FV]-A5400NE)

bir. [jim stach haros sodsh mengingut slata B/L paca Wik & akam Ji updosd Copam

* Information of Sinokor PIC *

|55 PIC & Siviyanti Nur Indah Sari [/ e-Mail: silvivanb@sinokor.co.id
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Lampiran 12 Dokumen Phytosanitary

REPUBLIC OF INDONESIA
MINISTRY OF AGRICULTURE

No: 7593051

KT -10

INDOKESIAN AGRICULTURAL QUARANTINE AGENCY

PHYTOSAMITARY CERTIFICATE
Mo, 0212 0401.0KI0E00E3 ..

Plant Protection Organization of indonesia
i Planil Protection Organization{s) of
YIETHAR

L DESCRIPTION OF CONSIGNMENT

Kama and address ol exporter;
i'mﬁm“m
iy FAY. 1% BURABAYA, EAST

MMMﬂmdmm-
ﬂ'!uuu:m B N0 VILLAGE FHL RRENG DXSTRICT,

‘%E

Declared means of ancy; Deciared
rﬁmmmw.lm mmm
| 'HS Cooe: Piace of Oniga:
8013180 EAST JAVA, IMOONESIAL
[ Distinguishing marka: Nurrber and deecription of packages, nama of producs, | Quaniy Declared:
D #T%““ Mmﬂm
WE(.H:I" il .gammmmotmm m:mm
nﬁi'ﬂﬂ' Wi ol Cicinguinpiee | Total: GW: 164,450.00 kilograms

M 167,450.20 kBograma

IL. ADDITIONAL DECLARATION ll. ISINFESTATION AND/OR DISINFECTION TREATMENT
DATE OF INSPECTION ; DECEMBER 13, 2023 Traatment Date .
=l MONE === mrw HOME ===
Chemicad (activa ingredient) Concantration
= HOME s=a s WO e
Duraton 2nd Temparature
s O e
Additional Infoemation
wxm HOHE e

= have been nspocted andior
- to conform with tho cument phylseanitary
reguiated ron-QUARENinG pests.

muunmmhmuwmwmmmwm
besled acrording bo appropriate offcial procedses and
< nmmummmmmwmwnhmm party and

of the imporing confracting pany, incheding Fasa for

Harma of ANDAY AN WANYU ASTUTL 5P
authored :

Place of issusa: SURARAYA

Date of msus: DECEMBER 14, 3011

%
|

Mo franonl labify wéh maped B v ceificals shul pfaoh 0 PiaY Quamnine Senace of
amsarabvel

Poynd TR R QFIT A MY
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Lampiran 13 Dokumen Invoice

CV. LUMINTU JAYA TRADING

[ [NIRHITRE W0l BLEAN - WO

LU el Bt

B A L AGTL
PONTOF oA
DR RO O GO0

INWOICE

RIS FNTERMATHAAL
LRELRLE IR e
ERTCHTUN, A ML

TEL - DN D41 48E0

BT [y el b

AR PURAR, ISRARA R MR
CASLARD: iR8

AL T T

MrnAsbRs |

'E
£
]
i

IR AR RS Al St

& [TRTARN BN IRAMAL LR

B [TRTAR BT TR B

d ity BB acmaRg s R

i PTATARG BT MO0 EADEHIARD UG

Lot fuimiodtn (0 T O

i fTTAR 0 e

mew

"o

mw m e

EEETUEEE OEFE EFGELEECEEERS -E|Y

= ® ECE B

i

ﬂi B M ess me QDR eeH HESE ASAS pE o@==- =8
fglid
du:_lz_t_.—.-;;-'n:uu-al_u!!_liii:_:utn;sisu

=
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Lampiran 14 Dokumen Packing List

% CV, LUMINTU JAYA TRADING €

JL INERPETR| Wi s RS - SIDDW R
| LT TR HIEATATA 18 A
PACKING LIST
[Etre i AR T BRI BT
FNTR FTAGRITACS PN
AT L A BRTIR
THA I} Fake]
GAR ) AR
PORT OF LAl i TRl PR LBARAYA RErHIIA
POET OF DelvRG i CLRKL RS R
CEHHISTICN D DO | T toum AIDN .—"“#—r-':—
0 Tazumaun | U] | ANUVDULWAnGGARY | m, | OBfe | |
Ll ARG BAAHOT R l [ (L]
e AL - A -
B | TATANE BIT AL BRELY N i AT LA L] Lis5a k]
A AR AR AR L] L35 &
s AR MASIGRRY L LTl L]
i AR B Y % L.135a L]
i T L} LEL] 10
§ | TATAKS BUD TRAME DEHHLT S W w ARTIHIT mAR IR k1) Ly L
L] RN B Y L] LTI m
AL » Rl =
@ [TATAKS BLI TRARML DLTLH W L BRI sAnda ey L] Elemi 5
L. AR R AR B pLLL) Tl
e RO s R L A w0
L AT RAA PR 1. A57a0 i
| TATAME [T TRAMAL T KOIT Lt m ARTIH sARHRLARY il Aoy L]
= AR RARRDGARY L] 211E i
L LU L] RS (o]
L AR s AR L LR i
- TIRTAL LB .
W [TEERAS D O MLADBCIARD DRI | eI R 1 057 ]
L] AREILTPE BN NS & LR L]
5 T AR AR 5 LT a8
. v AL m i 1am
# |TATAA B0 S0HID ERDBOARD CLETM B[ asnduE sy ] LT i
= AR RO = 5T wm
n AT BARHOLARY L] L 1)
=] kb RF Ak G RN 5 BUTSER i
. 2 - o
4 |TAERA B AT MLADRCMAR ERshTl (1 ARTHILE BRI ¥ e ¥
L] AT SRR L] LEn 5
) n isre 10
W |OHAYA PNTPLATEMTAT] (] A I BT Y I L% (E]
ARILILE RO AR L] L L]
AR RANHOCERNY ] LidTe 0
o AL o | ammi | ee
B0 |Caivisaihed S50 LET P0G L] AR Ak E BTy Jin
i TETAL
Bi | TAFaLS WeE Dmayegs L FUATTCRTLED Ty E.]
o [y mrw
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Lampiran 15 Dokumen PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang)

=g - -—
L TR et O LTI W T e bade By

BC30 | PEMBERITAHUAN EKSPOR BARANG
L rp—— NI e A LT G Hasmraur - | e
AL RENTII PAREAN
1 b P Peian SR TP Taprndl 55 Ras ) WA HLELI LA DS TLah]
1 enwr Fuide Famas PR T T aku il FER AR [ R RO
[F T ] RSO HAALA Tt e
T MATEODG EREFTR L 3 Homor B2 44
0 Gk PERDADALAN [ ] T
I CARA PEMBA TARAN CABLIGRRL AN Pl P
e - L T
Vb LTS0S (== e = FATEMRATICN A, S
TUOLL | s ———— TR e —
LS D LLARMTLY R THEDRG [ i IS E L 3 a5 ETAGEDCMON #OAD NPOCS 1O O B
P ‘mﬁmﬂ"m [ T 0 - - s |
gy e At s e
[ S s Taam i N | CBTED STATER
(el FrML
O] T Raem TR ELRRATER,
IE T kG LG LT "m‘;m“m R T TN [ A A
1 At gﬂnummu“mwm N ——
DATA PEMGANDALTAN 1I4TA FELABLIEN TEMPAT KLY ERZPDR
[E=m e ——— T 1. Petatutian Vsl s TAMAMG PERAS
T rua B R Rl T B w Peidana Wi Temes T PR
W Bk T T3 TeTr Prmrmaran. =
T i Prpmegeus (1T 4 Pralamas furgae [
g Fenanie Faap - I Peisneee Tuser © CELiD
TG Hegars T Elaps \ITED ETATES
(LML P BN PABE AN Dats TEMRAT
T ] i LT LR W | v AR kO TR
B R b T Pty L s LT L I aEs ] T iy P P s EFEC WP TARUUND PR
20 e P & Tl e Lieveys: [y ————
R s L it SR TP TR PERAE e P g T
of | DATA TRARSKES EKIP0A
'E‘ FrE S —y—y— TRAREARE TLaM - mam
o N (LY. =T EE ) BT By (LW i
bl [T e— A4 R000 e Rbi s R u
DATA FETIAEVRE DA TA KEBERY
L Fes R 1 o b b e M §
3 e e & Bl P Frrss WAL TN ¢ 41 PEET PO L e d
Al i) EREAUH
S B M (g EE D

!Elq

- - 10 A baminy. L et e

2 Mk Tk A Ly

LIRS A

DATS PERENBIAAN MEDARE
S B s E e
P P i b

54 Puorgesn e

[
L
L

1]
Nervpm. o= pays rensypbar

nivite, Faria Surpn e | prs

Pt St Barp 15 pels bl S g s pesi

EMARRYA, 4301 2B
Fmganatr
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Lampiran 16 Dokumen NPE (Nota Pelayanan Ekspor)

BCF 303
Nomor Pengaiuan ;| DO0CISI05 48002500 g0 1600

| HEMENTERIAN KELANGAN REPUBLIK INDUONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI
HANTOR WILAYAH DJBC JAWA TIMUR |
HANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN BEA DAN CLIKAI TEIPE MADYA PABEAN TANJUNG PERAK

NOTA PELAY ANAN EKSPOR (NPE)
Nomo | OIIISTWES 1 1EPP MP, 012025 Tenggal | 02-01-2025
Momae Pandaiamn PEB : (00087 Tangga : 02-01-2025
Juris Komoditi | NOK-S08

| e b1 i

|1 NARA RANTOR PABEAN PEMUATAN - HPPEC TMP TANILING PERAK

T NPAPTAMA ERSPORTIR T D535 A06 BEA 000 Y. LUNINTL JATA TRAGING
MITEL O b IO

3 NPWPNAMS PRIK | DATADESIEIHAICOTT, AMANG LOGIETIK

| MITEU | DA AOREIS S5 HIOOO0C00

14 SARANL PENGANGELIT - A Mama | WAN HAL 133

{ b Voyagoligrihiopal - NOD&d

| B TANGGAL PERRFANE ERGPOR T S0 10En

| & PELABUHAN MUAT ;

| n.Polabikan Mual isal 1 Tanung Pensk & PeiatuhanFhghibopol Mum - Tanjang Parak

|?. BERAT KDTOR + 6, H3T D000 KNG

| B KEMASAN
PETI KEMAS WO FETI KEMAS
. MiiiNoms: | WHSLGTZHN A B JennMerei cT

| b aren 40 i, Juniah -]

| UNTLE KANTOR PAREAN PEMUATAN I8 PELABLIHAN MUAT EXSPORTEMTAT MUAT EXSPOR

| A CATATAN PEMEFIKEAAN DOHUMEN EESPOR B CATATAN PEMERIREAAN FIEN BARANG
Pajabal Pamariinn Dobumon Pamorbkaa

| G CATATAN PENGAWASAN STUFFNG O CATATAN PENGELLIARAN BARANG EXSPOR DARI TPR
MersbMomns Fali Fassny Jarei Sopel oo Sl :
Lieuran Pup Hamas Balasa Hahiar Tid | P
Janm Segel Rpmeer Sngel
Peisbal Pangawnzan Skttng Petugss Dirs Luar

|

| £ CATATAN PEMASUKAN BARANG EXSPOR FOCATATAN PEMUATAN BARANG CRSPOR KE SREANA
Segel | [Lhk [ Rusek [] Tidsh Sasni
st Masun T - Prakadd | St Shigramm
Salenal Masuk Tgh o Puad Sasbisson Mt Tigh Pkl
Petugas Dinas Lisar Patugas Dnis Lt

|

| UNTUR KANTOR FREEAN PEMUATAN D PELASUHAN MUAT ASAL

[R— —vira T AL R 4 e

| fi. CATATAN PEMERIHSAAN DOHUMEN EXSFCR H CATATAN FEMERINEAAN FiSIK
- Pejabal Pemeriioas Dobumen Pemenkaa

| L CATATAN PENGAWASAN STUFFING J. CATATAMN PENOELUARAN BARANG EKSPOR DARI TFE
MarekNomo: Peli Komas Jens Sapel : Homor Segal :
Uburan Pul Hemas Elasa Walusr Tl © Pt |
Jni Sngel Firmmer Sngel
Pejabol Pengasmaan Snitng Petugas Dinos Luar

| ——m ————

K. CATATAN PEMASLUIKAN BARAND EXSPOR L CATATAN PEMLIATAN BARANG EKSPOR KE SARANS
Eage | Uty [ Rusak [ Tisk Basiai
IMI-R-QTu: L U Prasid | o Shigrment
Selesn Masall Tgi: Pkl Espbima Wt Tl P
Paiuigas Dinas Lisar Paiugas Dhnis Luai

Paninsan | Eoapors ¢ TRS § Pengangiad | Xanicr Patean
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Lampiran 17 Dokumen C-EIR (Customs Electronic Import Report)

J PELINDO

25016441404

.p PELINDO

25016441405

) PELINDO

25016441406

e-CEIR RECEIVING

Caontinad Mo
Size / Type [ Bial
IM O/ Tamp [ LOP
Weight (Tan) | POD
PER Mo, / Do

Job Curdwr Mo

ok Nare
Guarsntae
Cushomet

Inwdiced T
Dcuimieni

Date of Plan
Veasal / Voy / Rell
Truck Artival Modios

Raraths

O/01/2025 14:55.68

BMOUEB231740

Tsf pant
A/ DRY { FCL/HAT
fih gl 25016441404
3 .257 F VHEGHN
1 DF2EE 7 O4D1 2028
2501 ED 200

STY - RECEIVING STACK EXPORT YARD
FP - BN - Fpa 820, 760,00

AJAMNG LOGESTIK. PT

AUAMG LOGISTIE, PT

28 WEC. 11MPP MP.0172025

CAHI2S

EMTC SHANGHAL { 2416M / KEHATTY

Harap datang i isrninal pads

Tanggal DAANGNZS Shefy 2 Pulul 1600 - X3:.59

e-CEIR RECEIVING

Cordanes o

Slee / Typa | Shal

| MO/ Temp § LOP
Waight (Ton) | PGD
PEB Mo, | Date
Aol Cided Na

Joh Mams
Guarmnies
Custamer

Inveniced To
Documpnt

Date ol Plan
Vensal | Voy | Ralt
Truck Armval Notice

Ramarks

T AREONENTI0S

DD1R0T5 145553

DFSU7690853 tt prine
40/ ORY { FCL /HT

- = KMT

37 4E3 | VNSGH 25G1 54‘41405

DFTIEE 7 0401 2025

5TY - RECEIVING STACK EXPORT YARD
FP - BNI - Rp2: 830, TE0.00

AJANG LOGISTIK PT

AJANG LOGISTIE, PT

DO 2R 1TANBE, TVEPP NP 012029

DS 2025

KMTC SHAMGHAT |/ 2418MN [ KSHAITY

Harap datang o terminal pada

Tangpal D&/0ANIZS Shilt 2 Pubul 16:00 - 2150

e-CEIR RECEIVING

Coninings ho
Sizn f Typm / Sta

I MO Tamp [ LOP
Weaighi (Tan) ! POD
PEB Mo, | Date

Job Dider Mo

Job Mama
Buarantes
Causbomor

Ivegicad To
Dgcument

Data ol Plan
Vessal | oy / Ralf
Truck Armveal Notice

Ramarks

. KMTC SHAMGHAI [ 24158M [ KEHATT

DEMT200% 150558
1ar prind

25016441406

FCIU7321321
4) { DRY {FCL / HC

) T

33918/ WNSGH
D282 | D40 20
202501ED1209
ETY - RECENVING STACK EXPORT YARD
FF - BN - Rp2. 820, 760.00
ALANG LOGISTIK. PT
AAANG LOGISTIH. PT
[MAZE1WEC, 1 /KPP MP 012025
(1540 (RIS

Hatmp datang o termunal pads
Tanggal D407/2025 Shit 2 Puikul 16:00 - 23:50
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Lampiran 18 Foto Gudang Perusahaan
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Lampiran 19 Proses Stufing
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